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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Dialah Yang Maha Pencipta Alam semesta dan
segala isinya untuk kepentingan manusia sebagai makhluk Allah
yang dapat membangun peradaban umat manusia. Shalawat dan
salam semoga disanjungkan kepada Nabi akhir zaman dan
penutup semua risalah samawi, yaitu Nabi Muhammad Saw.
beserta keluarga, para sahabat dan pengikutnya hingga akhir
zaman.

Al-Hamdulillah, dengan kehendak Allah dapat menyelesaikan
karya ilmiah dengan judul “Memotret Kehancuran Peradaban
Manusia Dalam Al-Qur’an”. Dalam karya ini, Al-Qur’an telah
banyak menggambarkan tentang kehancuran peradaban manusia,
disebabkan karena manusia mendustai ayat-ayat Allah serta
mendustai para Nabi dan Rasul yang diutus kepadanya, melakukan
kejahatan, kezaliman dan kekejian, serta melakukan dosa dan
membuat kerusakan dalam kehidupan manusia serta mengingkari
berbagai kenikmatan yang Allah berikan kepadanya.

Dalam  kehancuran peradaban manusia tersebut, Ibnu
Khaldun menegaskan bahwa ada sepuluh kelemahan peradaban
yang berkaitan dengan degradasi akhlak adalah [1] Rusaknya
moralitas penguasa, [2] Penindasan penguasa dan ketidakadilan,
[3] Despotisme atau kezaliman, [4] Orientasi kemewahan masyarakat,
[5] Egoisme, [6] Oportunisme, [7] Penarikan pajak secara
perlebihan, [8] Keikutsertaan penguasa dalam kegiatan ekonomi
rakyat, [9] Rendahnya peran masyarakat terhadap agama, [10]
Penggunaan pena dan pedang secara tidak tepat. Hal ini, sesuai
dengan apa yang ditegaskan dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
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“Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang-
orang yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, Tsamud,
kaum Ibrahim, penduduk Madyan dan negeri-negeri yang telah
musnah? Telah datang kepada mereka rasul-rasul dengan
membawa keterangan yang nyata, maka Allah tidaklah sekali-kali
menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri
mereka sendiri” {QS. At-Taubah [9]: 70}.







“Itu adalah sebahagian dan berita-berita negeri (yang telah
dibinasakan) yang kami ceritakan kepadamu (Muhammad); di
antara negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya
dan ada (pula) yang telah musnah. Dan kami tidaklah menganiaya
mereka tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.
Karena itu tiadalah bermanfaat sedikitpun kepada mereka
sembahan-sembahan yang mereka seru selain Allah, di waktu
azab Tuhanmu datang. dan sembahan-sembahan itu tidaklah
menambah kepada mereka kecuali kebinasaan belaka” {QS.
Hud [11]: 100-101}.
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“Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri, maka kami
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu
(supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan
dalam negeri itu. Maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya
perkataan (ketentuan kami), Kemudian kami hancurkan negeri
itu sehancur-hancurnya” {QS. Al-Isra [17]: 16}.
Dari ayat Al-Qur’an tersebut, nampak jelas bahwa kehancuran

peradaban manusia itu karena akibat degradasi moral yang
menyebabkan dibinasakan atau dihancurkan peradaban kaumnya
oleh Allah, baik dihancurkan secara total, secara tidak total,
diberikan peringatan, maupun dihancurkan peradabannya lewat
para tokoh pemimpinnya. Adapun kehancuran peradaban
manusia secara total ditimpakan kepada kaum Nabi Nuh dengan
diturunkan hujan yang tidak henti-hentinya, dibarengi  dengan
angin topam yang kenjang sehingga mereka ditelan gelombang
yang besar. Kaum Nabi Hud [kaum ‘Ad] yang ditimpakan kemarau
panjang dan awan mendung serta badai sehingga bergelimpangan
mayat-mayat seperti pohon kurma yang tumbang. Kaum Nabi
Shaleh [kaum Syamud] yang ditimpakan hujan batu yang keras
dan menjungkirbalikan kota-kota sehingga bergelimpangan mayat-
mayat yang mengerikan

Begitu pula, Kaum Nabi Luth [kaum Sodom]  ditimpakan
dengan diturunkannya hujan batu yang keras dan menjungkirbalikkan
kota-kota sehingga bergelimpangan mayat-mayat. Kaum Nabi Syu’aib
[Madyan] ditimpakan dengan gempa bumi yang diiringi dengan
hembusan api yang mengirikan sehingga banyak bergelimpangan
mayat yang terbakar. Sedangkan kehancuran peradaban manusia
yang tidak secara totol ditimpakan kepada kaum Nabi Musa dan
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Nabi Harun [kaum Bani Israel] dengan kemarau panjang, menjadi
konyet dan ditenggelamkan di laut.

Peradaban manusia yang tidak dihancurkan tetapi diberi
peringatan kepada kaum Nabi Yunus dengan hari yang gelap dan
menakutkan, kaum Nabi Sulaiman [kaum Saba] dengan kekeringan
dan buah-buah yang pahit. Sedangkan peradaban manusia yang
dihancurkan lewat para tokoh pemimpinnya adalah ditimpakan
kepada Fir’aun sehingga tenggelam dan mati di laut, Qarun juga
mati ditimbun bersama hartanya dan Abu Lahab mati dengan
keangkuhannya.

Berarti Kehancuran peradaban manusia tersebut, dapat
memberikan pelajaran yang berharga bagi umat Islam dan
memberikan manfaat pula bagi umat manusia, supaya dapat
menggunakan akal sehat dan hati nuraninya sehingga kejadian
yang menimpa pada umat terdahulu itu dapat dijadikan sebagai
nasehat yang berharga bagi masa depan peradaban manusia.
Sebagaimana Allah menyatakan dalam firman-Nya:


“Maka kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-
orang dimasa itu, dan bagi mereka yang datang kemudian, serta
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa” {QS. Al-
Baqarah [2]: 66}.





“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab)
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yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman” {QS. Yusuf
[12]: 111}.
Akhirnya, Semoga karya ini dapat memberikan kontribusi

bagi berkembangan khazanah kepustakaan Islam dan terima kasih
kepada semua pihak yang telah memberikan motivasi sehingga
terselesaikan karya yang sederhana ini dan hanya kepada Allah
memohon petunjuk dan ridha-Nya.

Amin Ya Robbal ‘alamin

Serang,   Januari 2015
Penulis

Dr. Syafi’in Mansur, MA
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Manusia Makhluk Berbudaya
1. Manusia Sebagai Makhluk Tercipta

[1] Tercipta dari Tanah




“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari
tanah, Kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah"
(seorang manusia), Maka jadilah Dia” {QS. Ali Imran [3]:
59}.





“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang
manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam
yang diberi bentuk. Maka apabila Aku Telah menyempurnakan
kejadiannya, dan Telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-
Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud”{QS.
Al-Hijr [15]: 28-29}.
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“Kawannya (yang mukmin) Berkata kepadanya - sedang dia
bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada
(Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, Kemudian dari
setetes air mani, lalu dia menjadikan kamu seorang laki-laki
yang sempurna?” {QS. Al-Kahfi [18]: 37}.


“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
kamu dari tanah, Kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia
yang berkembang biak” {QS. Ar-Rum [30]: 20}.


“Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-
baiknya dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah”
{QS. Sajdah [32]: 7}.


“Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): "Apakah
mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa yang Telah
kami ciptakan itu?" Sesungguhnya kami Telah menciptakan
mereka dari tanah liat” {QS. Ash-Shaffat [37]: 11}.


“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar.”
{QS. Ar-Rahman [55]: 14}.
[2] Tercipta dari Air Mani
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“Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya - sedang dia
bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada
(Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, Kemudian dari
setetes air mani, lalu dia menjadikan kamu seorang laki-laki
yang sempurna?” {QS. Al-Kahfi [18]: 37}.




“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu
yang padu, Kemudian kami pisahkan antara keduanya. dan
dari air kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
mengapakah mereka tiada juga beriman?” {QS. Al-Anbiya
[21]: 30}.


“Kemudian dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang
hina” {QS. Sajdah [32]: 8}.


“Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa kami
menciptakannya dari setitik air (mani), Maka tiba-tiba ia
menjadi penantang yang nyata!” {QS. Yasin [36]: 77}.
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“Dan bahwasanya dialah yang menciptakan berpasang-
pasangan pria dan wanita. Dari air mani, apabila dipancarkan”
{QS. An-Najm [53]: 45-46}.


“Bukankah kami menciptakan kamu dari air yang hina?” {QS.
Ar-Mursalat [77]: 20}.
[3] Tercipta dari Darah, Tulang dan Daging










“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan
(dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami telah
menjadikan kamu dari tanah, Kemudian dari setetes mani,
Kemudian dari segumpal darah, Kemudian dari segumpal
daging yang Sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna,
agar kami jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan dalam
rahim, apa yang kami kehendaki sampai waktu yang sudah
ditentukan, Kemudian kami keluarkan kamu sebagai bayi,
Kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepada
kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan
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(adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai
pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang
dahulunya Telah diketahuinya. dan kamu lihat bumi Ini kering,
Kemudian apabila telah kami turunkan air di atasnya,
hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai
macam tumbuh-tumbuhan yang indah” {QS. Al-Hajj [22]: 5}.







“Dan Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh
(rahim).  Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik” {QS. Al-Mu’minun
[23]: 12-14}.
[4] Terbentuknya Bayi yang Diberi Ruh


“Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan
Telah meniup-kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud” {QS. Al-Hijr
[15]: 29}.
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“Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari
setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah. Kemudian
dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu
dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa),
Kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara
kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat
demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan
dan supaya kamu memahami(nya)” {QS. Mu’min [40]: 67}.





“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dia
menciptakan apa yang dia kehendaki. dia memberikan anak-
anak perempuan kepada siapa yang dia kehendaki dan
memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang dia kehendaki.
Atau dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan
(kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan dia menjadikan
mandul siapa yang dia kehendaki. Sesungguhnya dia Maha
mengetahui lagi Maha Kuasa” {QS. Asy-Syura [42]: 49-50}.
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“Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke
dalam rahim).  Kemudian mani itu menjadi segumpal darah,
lalu Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya. Lalu
Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan perempuan”
{QS. Al-Qiyyamah [75]: 37-39}.

2. Manusia Sebagai Makhluk Khalifah di Bumi





“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui" {QS. Al-Baqarah [2]: 30}.





“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di
bumi dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa
yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat
cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang” {QS. Al-An’am [6]: 165}.
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3. Manusia Sebagai Makhluk Pemegang Amanah




“Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat  kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh” {QS.
Al-Ahzab [33]: 72}.




“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang memberikan
kesaksiannya” {QS. Al-Ma’rij [70]: 32-33}.

4. Manusia Sebagai Makhluk Pemakmur Bumi





“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh.
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya,
Karena itu mohonlah ampunan-Nya, Kemudian bertobatlah
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya)
lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)" {QS. Hud [11]: 61}.
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5. Manusia Sebagai Makhluk Termulia




“Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam,
kami angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri
mereka rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk
yang Telah kami ciptakan” {QS. Al-Isra [17]: 70}.




“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal” {QS. Al-Hujurat [49]: 13}.

6. Manusia Sebagai Makhluk Pengabdi




“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa” {QS.
Al-Baqarah [2]: 21}.
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku” {QS. Adz-Dzariyat [51]:
56}.




“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus dan supaya mereka mendirikan
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah
agama yang lurus” {QS. Al-Bayyinah [98]: 5}.

7. Manusia Sebagai Makhluk Berpengetahuan




“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"
{QS. Al-Baqarah [2]: 31}.






“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah
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niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” {QS. Al-
Mujadilah [58}: 11}.




“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.  Yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.  Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” {QS. Al-‘Alaq
[96]: 1-5}.

8. Manusia Sebagai Makhluk Teladan




“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah” {QS. Al-Ahzab [33]: 21}.
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“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan Dia; ketika
mereka Berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami
berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu
sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan Telah
nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja.
kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya. "Sesungguhnya
Aku akan memohonkan ampunan bagi kamu dan Aku tiada
dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah".
(Ibrahim berkata): "Ya Tuhan kami Hanya kepada Engkaulah
kami bertawakkal dan Hanya kepada Engkaulah kami bertaubat
dan Hanya kepada Engkaulah kami kembali" {QS. Al-
Mumtahanah [60]: 4}.

9. Manusia Sebagai Makhluk Berakhlak Mulia





“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
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orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya” {QS. Ali Imran
[3]: 159}.




“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat penyantun lagi
Penyayang terhadap orang-orang mukmin” {QS. At-Taubah
[9]: 128}.


“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung” {QS. Al-Qalam [68}: 4}.

10. Manusia Sebagai Makhluk Pendamai





“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka,
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia)
memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan
perdamaian di antara manusia. dan barangsiapa yang berbuat
demikian Karena mencari keredhaan Allah, Maka kelak kami
memberi kepadanya pahala yang besar” {QS. An-Nisa [4]:
114}.
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“Maka tatkala Musa hendak memegang dengan keras orang
yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata: "Hai Musa,
apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana
kamu kemarin telah membunuh seorang manusia? kamu tidak
bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat
sewenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalah kamu hendak
menjadi salah seorang dari orang-orang yang mengadakan
perdamaian" {QS. Al-Qashash [28]: 19}.








“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi
kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain,
hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai
surut kembali pada perintah Allah. kalau dia Telah surut,
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah
kamu berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil. Orang-orang beriman itu Sesungguhnya
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bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan)
antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,
supaya kamu mendapat rahmat” {QS. Al-Hujurat [49]: 9-10}.

11.Manusia Sebagai Makhluk Pilihan






“Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya
Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka
menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal
kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya,
sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" nabi
(mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah Telah memilih rajamu
dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang
perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. dan Allah Maha luas pemberian-Nya lagi
Maha Mengetahui” {QS. Al-baqarah [2]: 247}.




“Katakanlah: "Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas
hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. apakah Allah yang lebih
baik, ataukah apa yang mereka persekutukan dengan Dia?"
{QS. An-Naml [27]: 59}.
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“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang dia kehendaki dan
memilihnya. sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha
Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan
(dengan Dia)” {QS. Al-Qashash [28]: 68}.


“Dan Sesungguhnya mereka pada sisi kami benar-benar
termasuk orang-orang pilihan yang paling baik” {QS. Shad
[38]: 47}.

12.Manusia Sebagai Makhluk Terbaik


“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya” {QS. At-Tin [95]: 4}.


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk” {QS. Al-
Bayyinah [98]: 7}.

B. Pergulatan Peradaban Manusia
1. Iblis Tidak Mau Sujud Ke Adam Karena Kesombongan




“Dan (Ingatlah) ketika kami berfirman kepada para malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali
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Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan
orang-orang yang kafir” {QS. Al-Baqarah [2]: 34}.











“Sesungguhnya kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu
kami bentuk tubuhmu, Kemudian kami katakan kepada para
malaikat: "Bersujudlah kamu kepada Adam", Maka merekapun
bersujud kecuali iblis. dia tidak termasuk mereka yang bersujud.
Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud
(kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" menjawab Iblis
"Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah". Allah berfirman:
"Turunlah kamu dari surga itu; Karena kamu sepatutnya
menyombongkan diri di dalamnya, Maka keluarlah, Sesungguhnya
kamu termasuk orang-orang yang hina". Iblis menjawab: "Beri
tangguhlah saya  sampai waktu mereka dibangkitkan". Allah
berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi
tangguh.  Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum
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saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi)
mereka dari jalan Engkau yang lurus. Kemudian saya akan
mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari
kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak akan mendapati
kebanyakan mereka bersyukur (taat)”
{QS. Al-A’raf [7]: 11-17}.







“Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama.
Kecuali iblis. ia enggan ikut besama-sama (malaikat) yang sujud
itu. Allah berfirman: "Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut
sujud) bersama-sama mereka yang sujud itu?". Berkata Iblis:
"Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau
Telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk" {QS. Al-Hijr [15]: 30-33}.






“Dan (ingatlah), tatkala kami berfirman kepada para malaikat:
"Sujudlah kamu semua kepada Adam", lalu mereka sujud
kecuali iblis. dia berkata: "Apakah Aku akan sujud kepada



Pendahuluan | 19

orang yang Engkau ciptakan dari tanah?".  Dia (iblis) berkata:
"Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau
muliakan atas diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi
tangguh kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar-benar
akan Aku sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil"
{QS. Al-Isra [17]: 61-62}.








“Dan (Ingatlah) ketika kami berfirman kepada para malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam maka sujudlah mereka kecuali
iblis. dia adalah dari golongan jin, Maka ia mendurhakai
perintah Tuhannya. patutkah kamu mengambil dia dan
turanan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku,
sedang mereka adalah musuhmu? amat buruklah Iblis itu
sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim.
Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya)
untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak
(pula) penciptaan diri mereka sendiri; dan tidaklah Aku
mengambil orang-orang yang menyesatkan itu sebagai penolong”
{QS. Al-Kahfi [18]: 60-61}.
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“Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud semuanya.
Kecuali Iblis; dia menyombongkan diri dan adalah dia termasuk
orang-orang yang kafir. Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang
menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan
dengan kedua tangan-Ku. apakah kamu menyombongkan diri
ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang (lebih)
tinggi?".  Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, Karena
Engkau ciptakan Aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan
dari tanah" {QS. Shad [38]: 73-76}.

2. Permusuhan Iblis Dengan Adam dan Hawa Sehingga
Kedua Tergilincir Atas Pelanggaran
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“Dan kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan
isterimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang
banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah
kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk
orang-orang yang zalim. Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan
dari surga itu  dan dikeluarkan dari keadaan semula  dan kami
berfirman:"Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi
yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan". Kemudian
Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, Maka
Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. Kami berfirman:
"Turunlah kamu semuanya dari surga itu! Kemudian jika
datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang siapa yang
mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati". Adapun orang-
orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat kami, mereka itu
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” {QS. Al-Baqarah
[2]: 35-39}.
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“(Dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah
kamu dan isterimu di surga serta makanlah olehmu berdua
(buah-buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah
kamu berdua mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu
berdua termasuk orang-orang yang zalim. Maka syaitan
membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk
menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka
yaitu auratnya dan syaitan berkata:"Tuhan kamu tidak
melarangmu dan mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu
berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-orang
yang kekal (dalam surga)". Dan dia (syaitan) bersumpah kepada
keduanya. "Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang
memberi nasehat kepada kamu berdua". Maka syaitan
membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu
daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah
bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya
menutupinya dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan
mereka menyeru mereka: "Bukankah Aku Telah melarang
kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu:
"Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu
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berdua?". Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami Telah
menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni
kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya Pastilah kami
termasuk orang-orang yang merugi.  Allah berfirman: "Turunlah
kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi musuh bagi
sebahagian yang lain. dan kamu mempunyai tempat kediaman
dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi
sampai waktu yang Telah ditentukan". Allah berfirman: "Di
bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari
bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan” {QS. Al-A’af [7]:
19-25}.
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“Maka kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis)
adalah musuh bagimu dan bagi isterimu, Maka sekali-kali
janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga,
yang menyebabkan kamu menjadi celaka.  Sesungguhnya kamu
tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang.
Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak
(pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya". Kemudian
syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata:
"Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon
khuldi  dan kerajaan yang tidak akan binasa?". Maka keduanya
memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya
aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan
daun-daun (yang ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada
Tuhan dan sesatlah ia. Kemudian Tuhannya memilihnya  maka
dia menerima taubatnya dan memberinya petunjuk. Allah
berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama,
sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka
jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa
yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan
celaka.  Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka
Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan kami
akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan
buta" {QS. Thaha [20]: 117-124}.

3. Pembunuhan Pertama Kali Dilakukan oleh Anak Adam
Atas Hembusan  Syaitan
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“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil
dan Qabil) menurut yang Sebenarnya, ketika keduanya
mempersembahkan korban, Maka diterima dari salah seorang
dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain
(Qabil). ia Berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!".
Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah Hanya menerima (korban)
dari orang-orang yang bertakwa. "Sungguh kalau kamu
menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, Aku
sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk
membunuhmu. Sesungguhnya Aku takut kepada Allah, Tuhan
seru sekalian alam. "Sesungguhnya Aku ingin agar kamu
kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu
sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang
demikian Itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim".
Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, Maka
jadilah ia seorang diantara orang-orang yang merugi. Kemudian
Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi
untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya
menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai
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celaka aku, Mengapa Aku tidak mampu berbuat seperti burung
gagak ini, lalu Aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?"
Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang
menyesal” {QS. Al-Maidah [5]: 27-31}.

4. Kebencian dan Permusuhan Syaitan Dengan Anak Cucu
Adam Hingga Kini




“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”
{QS. Al-Baqarah [2]: 208}.




“Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan
kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir);
sedang Allah menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya
dan karunia dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengatahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 286}.





“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan
kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu ?
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mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah
diperintah mengingkari thaghut itu. dan syaitan bermaksud
menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya”
{QS. An-Nisa [4]; 60}.






“Dan dia (syaitan) bersumpah kepada keduanya. "Sesungguhnya
saya adalah termasuk orang yang memberi nasehat kepada
kamu berdua. Maka syaitan membujuk keduanya (untuk
memakan buah itu) dengan tipu daya. tatkala keduanya Telah
merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat-
auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-
daun surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka:
"Bukankah Aku Telah melarang kamu berdua dari pohon kayu
itu dan Aku katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?" {QS. Al-A’raf
[7]: 21-22}.
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“Hai anak Adam sesungguhnya kami telah menurunkan
kepadamu Pakaian untuk menutup auratmu dan Pakaian
indah untuk perhiasan. dan Pakaian takwa.  Itulah yang paling
baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat. Hai
anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh
syaitan sebagaimana ia Telah mengeluarkan kedua ibu bapamu
dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk
memperlihatkan kepada keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia
dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang
kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya kami Telah
menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-
orang yang tidak beriman” {QS. Al-A’raf [7]: 26-27}.




“Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan
mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, Maka mereka
membuat makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia" {QS.
Yusuf [12]: 5}.
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“Bukankah Aku Telah memerintahkan kepadamu Hai Bani
Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu". Dan
hendaklah kamu menyembah-Ku. inilah jalan yang lurus.
Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan sebahagian besar
diantaramu, Maka apakah kamu tidak memikirkan ?” {QS.
Yasin [36]: 60-62}.

C. Pergilirkan Peradaban Manusia
1. Gilirkan Kemakmuran Lewat Air





“Agar kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang
mati, dan agar kami memberi minum dengan air itu sebagian
besar dari makhluk kami, binatang-binatang ternak dan
manusia yang banyak. Dan Sesungguhnya kami telah
mempergilirkan hujan itu diantara manusia supaya mereka
mengambil pelajaran (dari padanya); Maka kebanyakan
manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat)” {QS. Al-
Furqan [25]: 49-50}.





“Dan kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya
lalu kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji
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tanaman yang diketam. Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi
yang mempunyai mayang yang bersusun- susun. Untuk menjadi
rezki bagi hamba-hamba (Kami), dan kami hidupkan dengan
air itu tanah yang mati (kering). seperti Itulah terjadinya
kebangkitan” {QS. Qaf [50]: 9-11}.




“Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu
terbagi antara mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran
minum dihadiri (oleh yang punya giliran). Maka mereka
memanggil kawannya, lalu Kawannya menangkap (unta itu)
dan membunuhnya. Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku” {QS. Al-Qamar [54]: 28-30}.

2. Digilirkan Keberkahan  dan Siksaan




“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, Pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-
ayat kami) itu, Maka kami siksa mereka disebabkan perbuatannya”
{QS. Al-A’raf [7]: 96}.




“Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera
dan penuh keberkatan dari kami atasmu dan atas umat-umat
(yang mukmin) dari orang-orang yang bersamamu. dan ada
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(pula) umat-umat yang kami beri kesenangan pada mereka
(dalam kehidupan dunia), Kemudian mereka akan ditimpa
azab yang pedih dari kami" {QS. Hud [11]: 48}.




“Dan dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja
Aku berada, dan dia memerintahkan kepadaku (mendirikan)
shalat dan (menunaikan) zakat selama Aku hidup. Dan
berbakti kepada ibuku, dan dia tidak menjadikan Aku seorang
yang sombong lagi celaka” {QS. Maryam [19]: 31-32}.




“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan)
di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah
kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): "Makanlah
olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan
bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang
baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun"
{QS. Saba [34]: 15}.

3. Digilirkan Kejayaan dan Kehancuran





“Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, Maka
Sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang Badar)
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mendapat luka yang serupa. dan masa (kejayaan dan kehancuran)
itu kami pergilirkan diantara manusia (agar mereka mendapat
pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang
beriman (dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu
dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada' dan Allah tidak
menyukai orang-orang yang zalim” {QS. Ali Imran [3]: 140}.











“Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama
dari kedua (kejahatan) itu, kami datangkan kepadamu hamba-
hamba kami yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka
merajalela di kampung-kampung, dan Itulah ketetapan yang
pasti terlaksana. Kemudian kami berikan kepadamu giliran
untuk mengalahkan mereka kembali dan kami membantumu
dengan harta kekayaan dan anak-anak dan kami jadikan kamu
kelompok yang lebih besar. Jika kamu berbuat baik (berarti)
kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat
jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila
datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami
datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka



Pendahuluan | 33

kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-
musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai”
{QS. Al-Isra [17]: 5-7}.






“Dan supaya dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan
yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. mereka
akan mendapat giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan
Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi
mereka neraka jahannam. dan (neraka Jahannam) Itulah
sejahat-jahat tempat kembali. Dan kepunyaan Allah-lah tentara
langit dan bumi dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana” {QS. Al-Fath [48]: 6-7}.

D. Peninggalan Peradaban Manusia
1. Bangunan Ka’bah atau Baitullah





“Dan (ingatlah), ketika kami menjadikan rumah itu (Baitullah)
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. dan
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jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat. dan
Telah kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail:
"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang
i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud" {QS. Al-Baqarah [2]: 125}.




“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-
dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan
kami terimalah daripada kami (amalan kami), Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui"
{QS. Al-Baqarah [2]: 127}.


“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah)
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia”
{QS. Ali Imran [3]: 96}.





“Allah Telah menjadikan Ka'bah, rumah Suci itu sebagai pusat
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia dan (demikian
pula) bulan Haram, had-ya, qalaid. (Allah menjadikan yang)
demikian itu agar kamu tahu, bahwa Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
dan bahwa Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala
sesuatu” {QS. Al-Maidah [5]: 97}.



Pendahuluan | 35

2. Masjidil Haram






“Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit,
Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang
kamu sukai. palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram.
dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke
arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani)
yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui,
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang
mereka kerjakan” {QS. Al-Baqarah [2]: 144}.
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“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam
membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dan dari
mana saja kamu keluar (datang), Maka palingkanlah wajahmu
ke arah Masjidil Haram, Sesungguhnya ketentuan itu benar-
benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali
tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan. Dan dari mana saja
kamu (keluar), Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil
Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara
mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan
takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-
Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk” {QS. Al-
Baqarah [2]: 148-150}.

3. Masjidil Aqsa





“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya
pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil
Aqsha yang telah kami berkahi sekelilingnya agar kami
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)
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kami. Sesungguhnya dia adalah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui” {QS. Al-Isra [17]: 1}.

4. Masjid Quba











“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-
lamanya. sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa
(mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu
sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada orang-orang
yang ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bersih. Maka apakah orang-orang
yang mendirikan mesjidnya di atas dasar taqwa kepada Allah
dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu
bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam
neraka jahannam. dan Allah tidak memberikan petunjuk
kepada orang- orang yang zalim. Bangunan-bangunan yang
mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam
hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur dan
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Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana” {QS. At-
Taubah [9]: 108-110}.

5. Perahu Nabi Nuh






“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk
wahyu kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku
tentang orang-orang yang zalim itu; Sesungguhnya mereka itu
akan ditenggelamkan. Dan mulailah Nuh membuat bahtera.
dan setiap kali pemimpin kaumnya berjalan meliwati Nuh,
mereka mengejeknya. berkatalah Nuh: "Jika kamu mengejek
kami, Maka Sesungguhnya kami (pun) mengejekmu sebagaimana
kamu sekalian mengejek (Kami)” {QS. Hud [11]: 37-38}.






“Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan Hai langit
(hujan) berhentilah," dan airpun disurutkan, perintahpun
diselesaikan dan bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi dan
dikatakan: "Binasalah orang-orang yang zalim. Dan Nuh berseru
kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya
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anakku termasuk keluargaku, dan Sesungguhnya janji Engkau
Itulah yang benar. dan Engkau adalah hakim yang seadil-
adilnya" {QS. Hud [11]: 44-45}.

6. Jasad Fir’aun





“Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal Sesungguhnya
kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-
orang yang berbuat kerusakan. Maka pada hari Ini kami
selamatkan badanmu supaya kamu dapat menjadi pelajaran
bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan Sesungguhnya
kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan
kami” {QS. Yunus [10]: 91-92}.

7. Bendungan Zulkarnain
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“Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi).  Hingga
apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia
mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang
hampir tidak mengerti pembicaraan. Mereka berkata: "Hai
Dzulkarnain, Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu orang-orang
yang membuat kerusakan di muka bumi, Maka dapatkah kami
memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu
membuat dinding antara kami dan mereka?. Dzulkarnain
berkata: "Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku
terhadapnya adalah lebih baik, Maka tolonglah Aku dengan
kekuatan (manusia dan alat-alat), agar Aku membuatkan
dinding antara kamu dan mereka.  Berilah Aku potongan-
potongan besi". hingga apabila besi itu Telah sama rata dengan
kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulkarnain:"Tiuplah
(api itu)". hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti)
api, diapun berkata: "Berilah Aku tembaga (yang mendidih)
agar Aku kutuangkan ke atas besi panas itu". Maka mereka
tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula)
melobanginya. Dzulkarnain berkata: "Ini (dinding) adalah
rahmat dari Tuhanku, Maka apabila sudah datang janji
Tuhanku, dia akan menjadikannya hancur luluh; dan janji
Tuhanku itu adalah benar" {QS. Al-Kahfi [18]: 91-98}.

8. Ashabul Kahfi
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“Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua
dan (yang mempunyai) raqim itu, mereka termasuk tanda-tanda
kekuasaan kami yang mengherankan?. (Ingatlah) tatkala para
pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua, lalu
mereka berdoa: "Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat
kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami
petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini). Maka kami tutup
telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu. Kemudian kami
bangunkan mereka, agar kami mengetahui manakah di antara
kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa
lama mereka tinggal (dalam gua itu). Kami kisahkan kepadamu
(Muhammad) cerita Ini dengan benar. Sesungguhnya mereka
adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka,
dan kami tambah pula untuk mereka petunjuk. Dan kami
meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu mereka
pun berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan
bumi; kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia,
Sesungguhnya kami kalau demikian Telah mengucapkan
perkataan yang amat jauh dari kebenaran"
{QS. Al-Kahfi [18]: 9-14}.
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“Dan demikian (pula) kami mempertemukan (manusia) dengan
mereka, agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu
benar, dan bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan
padanya. ketika orang-orang itu berselisih tentang urusan
mereka, orang-orang itu berkata: "Dirikan sebuah bangunan di
atas (gua) mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui tentang
mereka". orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata:
"Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah
peribadatan di atasnya". Nanti (ada orang yang akan)
mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga orang yang keempat
adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: "(jumlah
mereka) adalah lima orang yang keenam adalah anjing nya",
sebagai terkaan terhadap barang yang gaib; dan (yang lain lagi)
mengatakan: "(jumlah mereka) tujuh orang, yang ke delapan
adalah anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui
jumlah mereka; tidak ada orang yang mengetahui (bilangan)
mereka kecuali sedikit". Karena itu janganlah kamu (Muhammad)
bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja
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dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-
pemuda itu) kepada seorangpun di antara mereka” {QS. Al-
Kahfi [18]: 21-22}.
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BAB II
PARA NABI SEBAGAI

PEMBANGUN PERADABAN MANUSIA

A. Mengenal Nama Para Nabi
1. Nama Para Nabi yang Tidak Dikisahkan






“Dan (Kami Telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah
kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-
rasul yang tidak kami kisahkan tentang mereka kepadamu. dan
Allah Telah berbicara kepada Musa dengan langsung. (mereka
kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. dan adalah
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” {QS. An-Nisa [4]:
164-165}.
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“Dan Sesungguhnya Telah kami utus beberapa orang Rasul
sebelum kamu, di antara mereka ada yang kami ceritakan
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak kami
ceritakan kepadamu. tidak dapat bagi seorang Rasul membawa
suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah; Maka apabila
Telah datang perintah Allah, diputuskan (semua perkara)
dengan adil. dan ketika itu Rugilah orang-orang yang berpegang
kepada yang batil” {QS. Al-Mu’min [40]: 78}.

2. Nama Para Nabi Yang Dikisahkan




“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"
{QS. Al-Baqarah [2]: 31}.





“Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa
yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan
anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa
serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. kami
tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami
Hanya tunduk patuh kepada-Nya" {QS. Al-Baqarah [2]: 136}.
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“Dan Itulah hujjah kami yang kami berikan kepada Ibrahim untuk
menghadapi kaumnya. kami tinggikan siapa yang kami kehendaki
beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi
Maha Mengetahui. Dan kami Telah menganugerahkan Ishak
dan Yaqub kepadanya. kepada keduanya masing-masing Telah
kami beri petunjuk; dan kepada Nuh sebelum itu (juga) Telah
kami beri petunjuk, dan kepada sebahagian dari keturunannya
(Nuh) yaitu Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun.
Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik. Dan Zakaria, Yahya, Isa dan Ilyas. semuanya
termasuk orang-orang yang shaleh.  Dan Ismail, Ilyasa', Yunus
dan Luth. masing-masing kami lebihkan derajatnya di atas
umat (di masanya)” {QS. Al-An’am [6]: 83-86}.
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Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara
mereka shaleh. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya
Telah datang bukti yang nyata kepadamu dari Tuhammu. unta
betina Allah Ini menjadi tanda bagimu, Maka biarkanlah dia
makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya
dengan gangguan apapun, (yang karenanya) kamu akan
ditimpa siksaan yang pedih" {QS. Al-A’raf [7]: 73}.


“Dan Ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah)
Idris (yang tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia
adalah seorang yang sangat membenarkan dan seorang nabi”
{QS. Maryam [19]: 56}.


“Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Dzulkifli. semua mereka
termasuk orang-orang yang sabar” {QS. Al-Anbiya [21]: 85}.




“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-
laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup
nabi-nabi. dan adalah Allah Maha mengetahui segala sesuatu”
{QS. Al-Ahzab [33]: 40}.
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B. Semua Nabi Membawa Misi Islam
1. Para Nabi Membawa Misi Al-Islam





“Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa
yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan
anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa
serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. kami
tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami
adalah muslim [hanya tunduk patuh kepada-Nya]"
{QS. Al-Baqarah [2]: 136}.

2. Nabi Nuh Membawa Misi Al-Islam




“Jika kamu berpaling (dari peringatanku), Aku tidak meminta
upah sedikitpun dari padamu. upahku tidak lain hanyalah dari
Allah belaka, dan Aku disuruh supaya Aku termasuk golongan
orang-orang muslim" {QS. Yunus [QS. Yunus [10]: 72}.

3. Nabi Ibrahim Membawa Misi Al-Islam




“Dan Ibrahim telah mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-
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anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama Ini bagimu,
Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama
Islam" {QS. Al-Baqarah [2]: 132}.




“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang
Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus  lagi muslim
dan sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang
musyrik” {QS. Ali Imran [3]: 67}.






“Katakanlah: "Sesungguhnya Aku telah ditunjuki oleh
Tuhanku kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar,
agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk
orang-orang musyrik". Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku,
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan
semesta alam.  Tiada sekutu bagiNya; dan demikian Itulah
yang diperintahkan kepadaku dan Aku adalah orang yang
pertama-tama muslim" {QS. Al-An’am 6]: 161-162}.

4. Nabi Ismail Membawa Misi Al-Islam
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-
dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan
kami terimalah daripada kami (amalan kami), Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui". Ya
Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang [muslim] yang
tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak
cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan
tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadat
haji kami, dan terimalah Taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang” {QS. Al-
Baqarah [2]: 127-128}.

5. Nabi Ya’qub Membawa Misi Al-Islam





“Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda)
maut, ketika ia Berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang
kamu sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim,
Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan kami
termasuk orang-orang muslim" {QS. Al-Baqarah [2]: 133}.
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6. Nabi Yusuf Membawa Misi Al-Islam





“Ya Tuhanku, Sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan
kepadaku sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku
sebahagian ta'bir mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi.
Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah
Aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah Aku dengan
orang-orang yang saleh” {QS. Yusuf [12]: 101}.

7. Nabi Musa Membawa Misi Al-Islam







“Sesungguhnya kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang
dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh
nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah [muslim], oleh orang-
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan
mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka
menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah
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kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit.
barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang
kafir” {QS. Al-Maidah [5]: 44}.




“Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada
Allah, Maka bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu
benar-benar orang yang berserah diri" {QS. Yunus [10]: 84}.

8. Nabi Sulaiman Membawa Misi Al-Islam




“Sesungguhnya surat itu, dari SuIaiman dan Sesungguhnya
(isi)nya: "Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku
sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai seorang-
orang muslim" {QS. An-Naml [27]: 30-31}.





“Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka
tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang
besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. berkatalah
Sulaiman: "Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari
kaca". berkatalah Balqis: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya Aku
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telah berbuat zalim terhadap diriku dan Aku Islam bersama
Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam" {QS. An-Naml
[27]: 44}.

9. Nabi Isa Membawa Misi Al-Islam





“Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani lsrail)
berkatalah dia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-
penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" para hawariyyin
(sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kamilah penolong-penolong
(agama) Allah, kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah
bahwa Sesungguhnya kami adalah orang-orang muslim” {QS.
Ali Imran [3]: 52}.

10.Nabi Muhammad Saw. Membawa Misi Al-Islam





“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah
Islam. tiada berselisih orang-orang yang Telah diberi Al Kitab
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, Karena
kedengkian (yang ada) di antara mereka. barangsiapa yang kafir
terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat
cepat hisab-Nya” {QS. Ali Imran [3]: 19}.
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah,
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu
jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” {QS. Al-Maidah
[5]: 3}.



56 | Memotret Kehancuran Peradaban Manusia dalam Al-Qur’an







“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. dia telah memilih kamu dan dia sekali-kali
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. dia (Allah) telah
menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu  dan
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi
saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas
segenap manusia, Maka Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. dia adalah
Pelindungmu, Maka dialah sebaik-baik pelindung dan sebaik-
baik penolong” {QS. Al-Hajj [22]: 78}.

C. Tugas Misi Para Nabi Dalam  Membangun Peradaban
Manusia
1. Mengajak Makhluk Untuk Beribadah Kepada Allah Yang

Maha Esa
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“Dan sungguhnya kami Telah mengutus Rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan
jauhilah Thaghut  itu", Maka di antara umat itu ada orang-
orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di
antaranya orang-orang yang Telah pasti kesesatan baginya.
Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-
rasul)” {QS. An-Nahl [16]: 36}.




“Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu
melainkan kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada
Tuhan (yang hak) melainkan aku, Maka sembahlah olehmu
sekalian akan aku" {QS. Al-Anbiya [21]: 25}.

2. Menyampaikan Perintah dan Larangan Allah




“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir”
{QS. Al-Maidah [5]: 67}.
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“(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah,
mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut
kepada seorang(pun) selain kepada Allah. dan cukuplah Allah
sebagai pembuat perhitungan” {QS. Al-Ahzab [33]: 39}.

3. Membimbing dan Menunjukkan Jalan yang Lurus Kepada
manusia




“Dan sesungguhnya kami telah mengutus Musa dengan
membawa ayat-ayat kami, (dan kami perintahkan kepadanya):
"Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang
benderang dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah".
Sesunguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak
bersyukur” {QS. Ibrahim [14]: 5}.




“Hai nabi, sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi,
dan pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan. Dan
untuk jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan
untuk jadi cahaya yang menerangi” {QS. Al-Ahzab [33]: 45-
46}.
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4. Menjadi Contoh dan Teladan yang Baik  Bagi  Manusia




“Mereka Itulah orang-orang yang Telah diberi petunjuk oleh
Allah, Maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Aku
tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al-
Quran)." Al-Quran itu tidak lain hanyalah peringatan untuk
seluruh ummat” {QS. Al-An’am [6]: 90}.




“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah” {QS. Al-Ahzab [33]: 21}.

5. Mengingatkan Manusia Mengenai Tempat kembalinya
Sesudah Kehidupan Dunia ini








“Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang
kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang
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menyampaikan kepadamu ayat-ayatKu dan memberi peringatan
kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? mereka
berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri", kehidupan
dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri
mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir”
{QS. Al-An’am [6]: 130-131}.

6. Mengubah Keinginan Manusia dari Kehidupan yang Fana
Kepada Kehidupan yang Abadi




“Dan tiadalah kehidupan dunia Ini melainkan senda gurau dan
main-main. dan sesungguhnya akhirat Itulah yang Sebenarnya
kehidupan, kalau mereka Mengetahui” {QS. Al-Ankabut [29]:
64}.








“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia Ini
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan
bermegah- megah antara kamu serta berbangga-banggaan
tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-
tanamannya mengagumkan para petani; Kemudian tanaman
itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning Kemudian
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menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia
Ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu” {QS. Al-
Hadid [57]: 20}.

7. Membawa Khabar Gembira dan Mengingatkan Supaya
Manusia Tidak Mempunyai Alasan untuk Membatah
Allah




“(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi
manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu.
dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” {QS.
An-Nisa [4]: 165}.





“Dan tidaklah kami mengutus rasul-rasul hanyalah sebagai
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan; tetapi
orang-orang yang kafir membantah dengan yang batil agar
dengan demikian mereka dapat melenyap kan yang hak, dan
mereka menganggap ayat-ayat kami dan peringatan- peringatan
terhadap mereka sebagai olok-olokan” {QS. Al-Kahfi [18]: 56}.
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D. Cara Misi Para Nabi Dalam Membangun Peradaban Manusia
1. Cara Misi Para Nabi Sebelum Nabi Muhammad Saw.

dalam Membangun Peradaban Manusia
[1]  Cara Misi Nabi Nuh


"Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan Aku
memberi nasehat kepadamu. dan Aku mengetahui dari Allah
apa yang tidak kamu ketahui" {QS. Al-A’raf [7]: 62}.




“Dan Sesungguhnya kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, (Dia berkata): "Sesungguhnya Aku adalah pemberi
peringatan yang nyata bagi kamu. Agar kamu tidak menyembah
selain Allah. Sesungguhnya Aku takut kamu akan ditimpa azab
(pada) hari yang sangat menyedihkan" {QS. Hud [11]: 25-26}.
[2]  Cara Misi Nabi Hud


“Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan
Aku hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagimu" {QS.
Al-A’raf [7]: 68}.
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“Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan
kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu." Huud
menjawab: "Sesungguhnya Aku bersaksi kepada Allah dan
saksikanlah olehmu sekalian bahwa Sesungguhnya Aku berlepas
diri dari apa yang kamu persekutukan. Dari selain-Nya, sebab
itu jalankanlah tipu dayamu semuanya terhadapku dan
janganlah kamu memberi tangguh kepadaku.  Sesungguhnya
Aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. tidak
ada suatu binatang melatapun melainkan Dia-lah yang
memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan
yang lurus” {QS. Hud [11]: 54-56}.




“Dan kepada kaum 'Ad (Kami utus) saudara mereka, Huud. ia
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada
bagimu Tuhan selain Dia. kamu hanyalah mengada-adakan
saja” {QS. Hud [11]: 50}.
[3]  Cara Misi Nabi Shaleh





“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh.
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya,
Karena itu mohonlah ampunan-Nya, Kemudian bertobatlah
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kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya)
lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)" {QS. Hud [11]: 61}.
[4]  Cara Misi Nabi Syu’aib





“Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) saudara
mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain Dia. dan janganlah kamu
kurangi takaran dan timbangan, Sesungguhnya Aku melihat
kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan Sesungguhnya
Aku khawatir terhadapmu akan azab hari yang membinasakan
(kiamat)" {QS. Hud [11]: 84}.
[5]  Cara Misi Nabi Ibrahim
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“Dan (Ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya,
Aazar, "Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai
tuhan-tuhan? Sesungguhnya Aku melihat kamu dan kaummu
dalam kesesatan yang nyata. Dan Demikianlah kami
perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang
terdapat) di langit dan bumi dan (Kami memperlihatkannya)
agar dia termasuk orang yang yakin. Ketika malam Telah gelap,
dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata:"Inilah Tuhanku",
tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak
suka kepada yang tenggelam. Kemudian tatkala dia melihat
bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". tetapi setelah bulan
itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak
memberi petunjuk kepadaku, Pastilah Aku termasuk orang yang
sesat. Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata:
"Inilah Tuhanku, Ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari
itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, Sesungguhnya Aku
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan” {QS. Al-
An’am [6]: 74-78}.


“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif  dan sekali-
kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan
(Tuhan)” {QS. An-Nahl [16]: 120}.
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“Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim.  Ketika ia
Berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu
sembah?.Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala
dan kami senantiasa tekun menyembahnya. Berkata Ibrahim:
"Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa)mu sewaktu kamu
berdoa (kepadanya)? Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat
kepadamu atau memberi mudharat?. Mereka menjawab:
"(Bukan Karena itu) Sebenarnya kami mendapati nenek
moyang kami berbuat demikian". Ibrahim berkata: "Maka
apakah kamu Telah memperhatikan apa yang selalu kamu
sembah.  Kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?” {QS.
Asy-Syu’ara [26]:  69-76}.






“Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah
musuhku, kecuali Tuhan semesta Alam. (yaitu Tuhan) yang
Telah menciptakan aku, Maka dialah yang menunjuki aku.
Dan Tuhanku, yang dia memberi makan dan minum
kepadaku. Dan apabila Aku sakit, dialah yang menyembuhkan
aku. Dan yang akan mematikan aku, Kemudian akan
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menghidupkan Aku (kembali). Dan yang amat kuinginkan akan
mengampuni kesalahanku pada hari kiamat" {QS. Asy-Syu’ara
[26]: 77-82}.
[6]  Cara Misi Nabi Luth





“Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul.  Ketika saudara
mereka, Luth, Berkata kepada mereka: Mengapa kamu tidak
bertakwa? Sesungguhnya Aku adalah seorang Rasul kepercayaan
(yang diutus) kepadamu.  Maka bertakwalah kepada Allah dan
taatlah kepadaku. Dan Aku sekali-kali tidak minta upah
kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari
Tuhan semeta alam” {QS. Asy-Syu’ara [26]: 160-164}.
[7]  Cara Misi Nabi Ilyas





“Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang
rasul-rasul. (Ingatlah) ketika ia Berkata kepada kaumnya:
"Mengapa kamu tidak bertakwa?. Patutkah kamu menyembah
Ba'l  dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta. (yaitu) Allah
Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu? {QS.
Ash-Shaffat [37]: 123-126}.
[8]  Cara Misi Nabi Ya’qub
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“Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda)
maut, ketika ia Berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang
kamu sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim,
Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan kami
Hanya tunduk patuh kepada-Nya" {QS. Al-Baqarah [2]: 33}.
[9]  Cara Misi Nabi Yusuf











“Yusuf berkata: "Tidak disampaikan kepada kamu berdua
makanan yang akan diberikan kepadamu melainkan Aku telah
dapat menerangkan jenis makanan itu, sebelum makanan itu
sampai kepadamu. yang demikian itu adalah sebagian dari apa
yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya Aku
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Telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman
kepada Allah, sedang mereka ingkar kepada hari kemudian.
Dan Aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak
dan Ya'qub. tiadalah patut bagi kami (para Nabi)
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah. yang demikian
itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan kepada
manusia (seluruhnya); tetapi kebanyakan manusia tidak
mensyukuri (Nya).  Hai kedua penghuni penjara, manakah
yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah
Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?” {QS. Yusuf [12]:
37-39}.
[10]  Cara Misi Nabi Sulaiman




“Maka kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman
tentang hukum (yang lebih tepat) dan kepada masing-masing
mereka telah kami berikan hikmah dan ilmu dan telah kami
tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih
bersama Daud. dan kamilah yang melakukannya” {QS. Al-
Anbiya [21]: 79}.
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“Sesungguhnya Aku menjumpai seorang wanita yang memerintah
mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai
singgasana yang besar. Aku mendapati dia dan kaumnya
menyembah matahari, selain Allah; dan syaitan Telah menjadikan
mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu
menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak
dapat petunjuk. Agar mereka tidak menyembah Allah yang
mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di bumi dan
yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang
kamu nyatakan.  Allah, tiada Tuhan yang disembah kecuali
Dia, Tuhan yang mempunyai 'Arsy yang besar" {QS. An-Naml
[27]: 23-26}.
[11]  Cara Misi Nabi Musa
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“Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan
marah dan sedih hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya
perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! apakah
kamu hendak mendahului janji Tuhanmu? dan Musapun
melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut)
kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya,
Harun berkata: "Hai anak ibuku, Sesungguhnya kaum ini telah
menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka membunuhku,
sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira
melihatku, dan janganlah kamu masukkan Aku ke dalam
golongan orang-orang yang zalim.  Musa berdoa: "Ya Tuhanku,
ampunilah Aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke
dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang
di antara para penyayang". Sesungguhnya orang-orang yang
menjadikan anak lembu (sebagai sembahannya), kelak akan
menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan
dalam kehidupan di dunia. Demikianlah kami memberi balasan
kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan” {QS. Al-
A’raf [7]: 150-152}.




“Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu? Musa
menjawab: "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang
di antara keduanya (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian
(orang-orang) mempercayai-Nya" {QS. Asy-Syu’ara [26]: 23}.
[12]  Cara Misi Nabi Isa
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“Dan (Ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera
Maryam, Adakah kamu mengatakan kepada manusia:
"Jadikanlah Aku dan ibuku dua orang Tuhan selain Allah?". Isa
menjawab: "Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan
apa yang bukan hakku (mengatakannya). jika Aku pernah
mengatakan Maka tentulah Engkau mengetahui apa yang ada
pada diriku dan Aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri
Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha mengetahui perkara yang
ghaib-ghaib" {QS. Al-Maidah [5]: 116}.




“Dan tatkala Isa datang membawa keterangan dia berkata:
"Sesungguhnya Aku datang kepadamu dengan membawa
hikmat  dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa
yang kamu berselisih tentangnya, Maka bertakwalah kepada
Allah dan taatlah (kepada) ku" {QS. Az-Zukhruf [43]: 63}.

2. Cara Misi Nabi Muhammad Saw. dalam  Membangun
Peradaban Manusia
[1]  Nabi Muhammad Saw. Membangun Keimanan
[a] Mengimani Allah dan Utusannya
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu
ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat,
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-
orang yang bertakwa” {QS. Al-Baqarah [2]: 177}.





“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan):
"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan
yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan:
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"Kami dengar dan kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah
kami Ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali"
{QS. Al-Baqarah [2]: 285}.





“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada
Allah dan rasul-Nya dan kepada Kitab yang Allah turunkan
kepada rasul-Nya serta Kitab yang Allah turunkan sebelumnya.
barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka
Sesungguhnya orang itu Telah sesat sejauh-jauhnya” {QS. An-
Nisa [4]: 136}.
[b] Mengimani yang Ghaib dan Persoalannya


“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat  dan menafkahkan sebahagian rezki yang
kami anugerahkan kepada mereka” {QS. Al-Baqarah [2]: 3}.





“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak
ada yang mengetahuinya kecuali dia sendiri, dan dia mengetahui
apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun
yang gugur melainkan dia mengetahuinya (pula), dan tidak
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jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu
yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam Kitab
yang nyata (Lauh Mahfudz)" {QS. Al-An’am [6]: 59}.


“Tidaklah mereka tahu bahwasanya Allah mengetahui rahasia
dan bisikan mereka, dan bahwasanya Allah amat mengetahui
segala yang ghaib” {QS. At-Taubah [9]: 78}.





“Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan
bersama mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya
manusia dapat melaksanakan keadilan. dan kami ciptakan besi
yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai
manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi
itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong
(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa” {QS.
Hadid [57]: 25}.
[c] Mengimani Nabi Muhammad dan Al-Qur’annya
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“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertaqwa. (yaitu) mereka yang beriman kepada
yang ghaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan
sebahagian rezki yang kami anugerahkan kepada mereka. Dan
mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang telah
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang Telah diturunkan
sebelummu serta mereka yakin akan adanya (kehidupan)
akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari
Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung”
{QS. Al-Baqarah [2]: 1-5}.





“Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Quran) yang
nyata (dari Allah). Sesungguhnya kami menurunkannya berupa
Al Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.
Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al Quran Ini kepadamu, dan Sesungguhnya
kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah termasuk
orang-orang yang belum Mengetahui” {QS. Yusuf [12]: 1-3}.
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“Dan Katakanlah: "Yang benar Telah datang dan yang batil
telah lenyap". Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang
pasti lenyap. Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman
dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang
zalim selain kerugian” {QS. Al-Isra [17]: 81-82}.






“Dan demikianlah kami menurunkan Al Quran dalam bahasa
Arab, dan kami telah menerangkan dengan berulang kali, di
dalamnya sebahagian dari ancaman, agar mereka bertakwa
atau (agar) Al Quran itu menimbulkan pengajaran bagi mereka.
Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu dan Katakanlah:
"Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan"
{QS. Thaha [20]: 113-114}.





“Yaa siin.  Demi Al Quran yang penuh hikmah.  Sesungguhnya
kamu salah seorang dari rasul-rasul. (yang berada) diatas jalan
yang lurus.  (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh yang Maha
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Perkasa lagi Maha Penyayang. Agar kamu memberi peringatan
kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi
peringatan, Karena itu mereka lalai” {QS. Yasin [36]: 1-6}.
[d] Mengimani Kehidupan Akhirat dan  Dikehendaki Ke

Surga atau Ke Neraka








“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia
yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya);
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di
langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi
Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi  Allah meliputi langit dan bumi. dan
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah
Maha Tinggi lagi Maha besar” {QS. Al-Baqarah [2]: 255}.




“Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa. Maka orang-
orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari
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(keesaaan Allah), sedangkan mereka sendiri adalah orang-orang
yang sombong” {QS. An-Nahl [16]: 22}.




“Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat,
mempunyai sifat yang buruk; dan Allah mempunyai sifat yang
Maha Tinggi; dan Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana” {QS. An-Nahl [16]: 60}.


“Dan Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada
kehidupan akhirat, kami sediakan bagi mereka azab yang
pedih” {QS. Al-Isra [17]: 10}.


“Dan Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada
negeri akhirat benar-benar menyimpang dari jalan (yang lurus)”
{QS. Al-Mu’minun [23]: 74}.





“Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri
akhirat, kami jadikan mereka memandang indah perbuatan-
perbuatan mereka, Maka mereka bergelimang (dalam kesesatan).
Mereka Itulah orang-orang yang mendapat (di dunia) azab yang
buruk dan mereka di akhirat adalah orang-orang yang paling
merugi” {QS. An-Naml [27]: 4-5}.
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan
orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka jahannam;
mereka kekal di dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk
makhluk. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan
mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha
kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang
takut kepada Tuhannya” {QS. Al-Bayyinah [98]: 6-8}.
[2] Nabi Muhammad Saw. Membangun Kemanusian
[a] Manusia Sama Dimata Allah Kecuali Ketakwaan yang

Membedakannya




“Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam,
kami angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri
mereka rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk
yang Telah kami ciptakan” {QS. Al-Isra [17]: 70}.
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“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal” {QS. Al-Hujurat [49]: 13}.
[b] Manusia Diberikan Kebebasan Memilih Jalan

Kehidupannya





“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh
membuat yang munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf dan
mereka menggenggamkan tangannya. mereka Telah lupa
kepada Allah, Maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya
orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik” {QS.
At-Taubah [9]: 67}.
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“Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu;
Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman,
dan barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya
kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang
gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka meminta
minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti
besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling
jelek” {QS. Al-Kahfi [18]: 29}.




“Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang
menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan telinga
kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding,
Maka Bekerjalah kamu; Sesungguhnya kami bekerja (pula)"
{QS. Fushshilat [41]: 5}.




“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya).  Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya” {QS.
Asy-Syams [91]: 7-10}.
[c] Manusia Sama-sama Dimata Hukum Allah
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“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” {QS. Al-Maidah [5]:
38}.








“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada
Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.
“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan
yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang
berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu
diharamkan atas oran-orang yang mukmin” {QS. An-Nur [24]:
2-3}
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[d] Manusia Sama-sama Menyuruh Kebaikan dan
Mencegah Kemunkaran




“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang
beruntung” {QS. Ali Imran [3]: 104}.






“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu
akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana” {QS. At-Taubah [9]: 71}.
[e] Manusia Sama Dihadapan Allah akan Mmendapatkan

Balasan Baik atau Buruk
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki
maupun wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka
itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau
sedikitpun” {QS. An-Nisa [4]: 124}.












“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh
membuat yang munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf dan
mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada
Allah, Maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-
orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik. Allah
mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan
orang-orang kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di
dalamnya. cukuplah neraka itu bagi mereka, dan Allah
mela'nati mereka, dan bagi mereka azab yang kekal. (keadaan
kamu Hai orang-orang munafik dan musyrikin) adalah seperti
keadaan orang-orang sebelum kamu, mereka lebih Kuat
daripada kamu, dan lebih banyak harta dan anak-anaknya dari
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kamu. Maka mereka telah menikmati bagian mereka, dan kamu
telah menikmati bagian kamu sebagaimana orang-orang yang
sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan
(hal yang batil) sebagaimana mereka mempercakapkannya.
mereka itu amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat;
dan mereka Itulah orang-orang yang merugi” {QS. At-Taubah
[9]: 67-69}.




“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya
akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”
{QS. An-Nahl [16]: 97}.








“Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat  kepada
langit, bumi dan gunung-gunung maka semuanya enggan untuk
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya,
dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia
itu amat zalim dan amat bodoh. Sehingga Allah mengazab
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orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang
musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah
menerima Taubat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan.
dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”
{QS. Al-ahzab [33]: 72-73}.





“Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka dia tidak
akan dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan
barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki
maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, Maka
mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya
tanpa hisab” {QS. Mu’min [40]: 40}.








“Supaya dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya dia menutupi
kesalahan-kesalahan mereka. dan yang demikian itu adalah
keberuntungan yang besar di sisi Allah. Dan supaya dia
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mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan
orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu
berprasangka buruk terhadap Allah. mereka akan mendapat
giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan Allah memurkai dan
mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka neraka
jahannam. dan (neraka Jahannam) Itulah sejahat-jahat tempat
kembali” {QS. Al-Fath [48]: 5-6}.














“(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki
dan perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan
di sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada meraka): "Pada
hari Ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) syurga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di
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dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar". Pada hari ketika
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan Berkata kepada
orang-orang yang beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat
mengambil sebahagian dari cahayamu". dikatakan (kepada
mereka): "Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri
cahaya (untukmu)". lalu diadakan di antara mereka dinding
yang mempunyai pintu. di sebelah dalamnya ada rahmat dan di
sebelah luarnya dari situ ada siksa. Orang-orang munafik itu
memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya berkata:
"Bukankah kami dahulu bersama-sama dengan kamu?" mereka
menjawab: "Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri
dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu- ragu serta
ditipu oleh angan-angan kosong sehingga datanglah ketetapan
Allah;dan kamu Telah ditipu terhadap Allah oleh (syaitan)
yang amat penipu. Maka pada hari Ini tidak diterima tebusan
dari kamu dan tidak pula dari orang-orang kafir. tempat kamu
ialah neraka. dialah tempat berlindungmu. dan dia adalah
sejahat-jahat tempat kembali" {QS. Al-Hadid [57]: 12-15}.
[3]  Nabi Muhammad Membangun Spiritual
[a] Menanamkan Kesucian Kepada Manusia





“Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami
kepadamu) kami Telah mengutus kepadamu Rasul diantara
kamu yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan
Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum
kamu ketahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 151}.
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“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al
Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana” {QS. Al-Baqarah [2]: 129}.





“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang
Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada
mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al hikmah. dan
Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah
benar-benar dalam kesesatan yang nyata” {QS. Ali Imran [3]:
164}.





“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya
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kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka
Kitab dan hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata” {QS. Al-
Jumu’ah [62]: 2}.
[b] Membersihkan dan Mensucikan Manusia





“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah:
"Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah
kamu menjauhkan diri  dari wanita di waktu haidh; dan
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci[138].
apabila mereka Telah suci, Maka campurilah mereka itu di
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai
orang-orang yang mensucikan diri” {QS. Al-Baqarah [2]: 222}.






“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa
iddahnya, Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi
mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila Telah
terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang ma'ruf.
Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di
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antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. itu lebih baik
bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak
Mengetahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 232}.




“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-
lamanya. sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa
(mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu
sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada orang-orang
yang ingin membersihkan diri. Dan Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bersih” {QS. At-Taubah [9]: 108}.
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“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya;
yang demikian itu adalah lebih Suci bagi mereka, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat". Katakanlah
kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami
mereka, atau Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah
mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada
Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”
{QS. An-Nur [24]: 30-31}.




“Hai orang yang berkemul (berselimut).  Bangunlah, lalu berilah
peringatan!. Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu
bersihkanlah. Dan perbuatan dosa tinggalkanlah” {QS. Al-
Muddatstsir [74]: 1-5}.
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[c] Menjaga Kesucian Jiwa manusia




“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang menganggap
dirinya bersih? Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang
dikehendaki-Nya dan mereka tidak aniaya sedikitpun” {QS.
An-Nisa [4]: 49}.




“(Yaitu) syurga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
mereka kekal di dalamnya. dan itu adalah balasan bagi orang
yang bersih (dari kekafiran dan kemaksiatan)” {QS. Thaha
[20]: 76}.







“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain
dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain)
untuk memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya
sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya.
Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan hanya orang-
orang yang takut kepada azab Tuhannya (sekalipun) mereka
tidak melihatNya  dan mereka mendirikan sembahyang. dan
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barangsiapa yang mensucikan dirinya, Sesungguhnya ia
mensucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. dan kepada
Allahlah kembali(mu)” {QS. Fathir [35]: 18}.






“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti
langkah- langkah syaitan. barangsiapa yang mengikuti langkah-
langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh
mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. sekiranya
tidaklah Karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya,
tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui” {QS. An-Nur
[24]: 21}.





“(yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan
perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil.
Sesungguhnya Tuhanmu Maha luas ampunanNya. dan dia
lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika dia menjadikan
kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut
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ibumu; Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. dialah
yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa” {QS.
An-Najm [53]: 32}.
[d] Membersihkan dan Mensucikan Harta Benda Manusia






“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan  dan mensucikan  mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui. Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah
menerima Taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat
dan bahwasanya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang?” {QS. At-Taubah [9]: 103-104}.
[e] Manusia Menjual Janji dan Sumpah Tidak akan

Disucikan di Akhirat
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan
harga yang sedikit (murah), mereka itu Sebenarnya tidak
memakan (Tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api
dan Allah tidak akan berbicara  kepada mereka pada hari
kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka siksa
yang amat pedih” {QS. Al-Baqarah [2]: 174}.





“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan)
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit,
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan
Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan
melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan
mensucikan mereka. bagi mereka azab yang pedih” {QS. Ali
Imran [3]: 77}.
[f] Mensucikan Jiwa Manusia Melalui Shalat dan Ketakwaan


“Dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah keinginan bagimu
untuk membersihkan diri (dari kesesatan)".  Dan kamu akan
kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-
Nya?" {QS. N-Nazi’at [79]: 18-19}.
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri
(dengan beriman). Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia
sembahyang” {QS. Al-A’la [87]: 14-15}.




“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya).  Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya” {QS.
Asy-Syams [91]: 7-10}.
[4]  Nabi Muhammad Membangun Keilmuwan
[a] Wajib Belajar  Ilmu Pengetahuan





“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya” {QS. At-Taubah [9]: 122}.
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“Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang
lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak
mengetahui” {QS. An-Nahl [16]: 43}.




“Kami tiada mengutus Rasul rasul sebelum kamu (Muhammad),
melainkan beberapa orang-laki-laki yang kami beri wahyu
kepada mereka, Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang
yang berilmu, jika kamu tiada Mengetahui”
{QS. Al-Anbiya [21]: 7}.





“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran” {QS. Az-Zumar [39]: 9}.
[b] Mengajarkan Ilmu Pengetahuan dan Tidak Menyembunyi

kannya






100 | Memotret Kehancuran Peradaban Manusia dalam Al-Qur’an

“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah kami beri Al
Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka
mengenal anak-anaknya sendiri  dan Sesungguhnya sebahagian
diantara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka
Mengetahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 146}.






“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas)
dan petunjuk, setelah kami menerangkannya kepada manusia
dalam Al kitab, mereka itu dila'nati Allah dan dila'nati (pula)
oleh semua (mahluk) yang dapat mela'nati. Kecuali mereka yang
telah Taubat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan
(kebenaran), Maka terhadap mereka Itulah Aku menerima
taubatnya dan Akulah yang Maha menerima Taubat lagi
Maha Penyayang” {QS. Al-Baqarah [2]: 159-160}.





“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang
yang telah diberi Kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi
Kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya,"
lalu mereka melemparkan janji itu  ke belakang punggung
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mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit.
Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima” {QS. Ali
Imran [3]: 187}.






“(tetapi) Karena mereka melanggar janjinya, kami kutuki
mereka, dan kami jadikan hati mereka keras membatu. mereka
suka merobah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya dan
mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka
telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad)
senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali
sedikit diantara mereka (yang tidak berkhianat), Maka
maafkanlah mereka dan biarkan mereka, Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik”
{QS. Al-Maidah [5]: 13}.
[c] Menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan kepada Umat
Manusia
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“Sesungguhnya kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang
dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh
nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka
menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah
kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit.
barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang
kafir” {QS. Al-Maidah [5]: 44}.




“Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan
bergegas-gegas ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan
itu". Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan
mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk” {QS.
Yasin [36]: 20-21}.




“Katakanlah (hai Muhammad): "Aku tidak meminta upah
sedikitpun padamu atas da'wahku dan bukanlah Aku termasuk
orang-orang yang mengada-adakan. Al Quran ini tidak lain
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hanyalah peringatan bagi semesta alam. Dan Sesungguhnya
kamu akan mengetahui (kebenaran) berita Al Quran setelah
beberapa waktu lagi” {QS. Shad [38]: 86-88}.
[d] Berilmu Pengetahuan Diangkat Keimanan, Derajat

dan Takut kepada Allah





“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka
dan orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang
telah diturunkan kepadamu (Al Quran), dan apa yang Telah
diturunkan sebelummu dan orang-orang yang mendirikan shalat,
menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian. orang-orang Itulah yang akan kami berikan kepada
mereka pahala yang besar” {QS. An-Nisa [4]: 162}.




“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-
macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut
kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”
{QS. Fathir [35]: 28}.
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”
{QS. Al-Mujadilah [58]: 11}.
[e] Menggali Ilmu Pengetahuan Terus-menerus karena

manusia pengetahuannya sedikit dan Pengetahuan
Allah Sangat Luas




“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:
"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan melainkan sedikit" {QS. Al-Isra [17]: 85}.




“Katakanlah: sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum
habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami
datangkan tambahan sebanyak itu (pula)" {QS. Al-Kahfi [18]:
109}.
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“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu  dan Katakanlah:
"Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”
{QS. Thaha [20]: 114}.




“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi)
sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya
(dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana” {QS. Luqman [31]: 27}.




“Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan bumi; dia
melapangkan rezki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan
menyempitkan(nya). Sesungguhnya dia Maha mengetahui segala
sesuatu” {QS. Asy-Syura [42]: 12}.
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“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui
yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang” {Al-Hasyr [59]: 22}.
[5]  Nabi Muhammad Membangun  Sosial
[a] Berjihad Dijalan Allah Dengan Harta dan Jiwanya








“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-
orang yang memberikan tempat kediaman dan pertoIongan
(kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu satu sama lain
lindung-melindungi  dan (terhadap) orang-orang yang beriman,
tetapi belum berhijrah, Maka tidak ada kewajiban sedikitpun
atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (akan
tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam
(urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib memberikan
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian
antara kamu dengan mereka. dan Allah Maha melihat apa
yang kamu kerjakan” {QS. Al-Anfal [8]: 72}.
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“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan
Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih Tinggi
derajatnya di sisi Allah; dan Itulah orang-orang yang mendapat
kemenangan” {QS. At-Taubah [9]: 20}.




“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu
di jalan Allah. yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika
kamu Mengetahui” {QS. At-Taubah [9]: 41}.





“ Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama Dia,
mereka berjihad dengan harta dan diri mereka. dan mereka
Itulah orang-orang yang memperoleh kebaikan, dan mereka
Itulah orang-orang yang beruntung” {QS. At-Taubah [9]: 88}.





“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya,
Kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang
(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah.
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mereka Itulah orang-orang yang benar” {QS. Al-Hujurat [49]:
15}.
[b] Beriman dan Beramal Shaleh Dijalan Allah





“(Bukan demikian), yang benar: barangsiapa berbuat dosa dan
ia telah diliputi oleh dosanya, mereka Itulah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya. Dan orang-orang yang beriman serta
beramal saleh, mereka itu penghuni surga; mereka kekal di
dalamnya” {QS. Al-Baqarah [2]: 81-82}.





“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” {QS.
Al-Baqarah [2]: 277}.







Para Nabi Sebagai Pembangun Peradaban Manusia | 109

“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya. Kemudian kami kembalikan dia ke tempat
yang serendah-rendahnya (neraka). Kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka
pahala yang tiada putus-putusnya” {QS. At-Tin [95]: 4-6}.





“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan
mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha
kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang
takut kepada Tuhannya” {QS. Al-Bayyinah [98]: 7-8}.




“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran” {QS. Al-
‘Ashr [103]: 1-3}.
[c] Bershadaqah dan Berzakat Dengan Keikhlasan
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu
ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang
yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya);
dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa” {QS. Al-
Baqarah [2]: 177}.





“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
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orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana” {QS. At-Taubah [9]: 60}.





“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya” {QS. Al-Isra [17]: 26-27}.


“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”
{QS. Adz-Dzariyat [51]: 19}.





“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah
orang yang menghardik anak yatim. Dan tidak menganjurkan
memberi makan orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-
orang yang shalat. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya.
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Orang-orang yang berbuat riya. Dan enggan (menolong dengan)
barang berguna” {QS. Al-Ma’un [107]: 1-7}.
[d] Beribadah Kepada Allah Dengan Ketulusan dan

Ketundukan




“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam
membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” {QS. Al-
Baqarah [2]: 148}.




“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada
sekutu bagiNya; dan demikian itulah yang diperintahkan
kepadaku dan Aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan
diri (kepada Allah)" {QS. Al-An’am [6]: 162-163}.
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.  (yaitu)
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya. Dan orang-
orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)
yang tiada berguna. Dan orang-orang yang menunaikan zakat.
Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap
isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki. Maka
Sesungguhnya mereka dalam hal Ini tiada terceIa. Barangsiapa
mencari yang di balik itu, maka mereka Itulah orang-orang yang
melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat-
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang
memelihara sembahyangnya. Mereka Itulah orang-orang yang
akan mewarisi.  (yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus.
mereka kekal di dalamnya” {QS. Al-Mu’minun [23]: 1-11}.


“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku” {QS. Adz-Dzariyat [51]:
56}.

[6]  Nabi Muhammad Membangun Toleransi
[a] Komitmen Terhadap Agama yang Diyakininya
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“Dan Ibrahim Telah mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah Telah memilih agama Ini bagimu,
Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama
Islam" {QS. Al-Baqarah [2]: 132}.





“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah
Islam. tiada berselisih orang-orang yang Telah diberi Al Kitab
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, Karena
kedengkian (yang ada) di antara mereka. barangsiapa yang kafir
terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat
cepat hisab-Nya” {QS. Ali Imran [3]: 19}.




“Barangsiapa mencari agama selain agama islam, Maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di
akhirat termasuk orang-orang yang rugi” {QS. Ali Imran [3]:
85}.




“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
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kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam” {QS.
Ali Imran [3]: 102}.




“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun
mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang
lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya”
{QS. An-Nisa [4]: 125}.










“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah,
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
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Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu jadi
agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan
tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” {QS. Al-Maidah [5]: 3}.




“Katakanlah: "Sesungguhnya Aku telah ditunjuki oleh Tuhanku
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama
Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-
orang musyrik" {QS. Al-An’am [6]: 161}.
[b] Tidak Ada Paksaan Kepada Orang Lain Untuk

Memeluk Agamanya





“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada
kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah:
"Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah petunjuk (yang benar)".
Dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah
pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi
pelindung dan penolong bagimu” {QS. Al-Baqarah [2]: 120}.
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“Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut
agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk".
Katakanlah : "Tidak, melainkan (Kami mengikuti) agama
Ibrahim yang lurus. dan bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan
orang musyrik" {QS. Al-Baqarah [2]: 135}.





“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang
sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang
kepada buhul tali yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui” {QS. Al-
Baqarah [2]: 256}.




“Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan
kamu sekali- kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka.
Maka beri peringatanlah dengan Al Quran orang yang takut
dengan ancaman-Ku” {QS. Qaf [50]: 45}.
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“Maka berilah peringatan, Karena Sesungguhnya kamu
hanyalah orang yang memberi peringatan.  Kamu bukanlah
orang yang berkuasa atas mereka” {QS. Al-Ghasyiyah [88]:
21-22}.
[c] Saling Hormat Menghormati Atas Keberadaan Agama
Orang lain






“Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu
tidak mempunyai suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani
berkata: "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu
pegangan," padahal mereka (sama-sama) membaca Al Kitab.
demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan
seperti Ucapan mereka itu. Maka Allah akan mengadili
diantara mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang
mereka berselisih padanya” {QS. Al-Baqarah [2]: 113}.
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“Sesungguhnya kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang
dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh
nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka
menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah
kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit.
barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang
kafir” {QS. Al-Maidah [5]: 44}.









“Maka Karena itu Serulah (mereka kepada agama ini) dan
tetaplah  sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah
mengikuti hawa nafsu mereka dan Katakanlah: "Aku beriman
kepada semua kitab yang diturunkan Allah dan Aku diperintahkan
supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan
Tuhan kamu. bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-
amal kamu. tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu,
Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali
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(kita)". Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah
sesudah agama itu diterima maka bantahan mereka itu sia-sia
saja, di sisi Tuhan mereka. mereka mendapat kemurkaan
(Allah) dan bagi mereka azab yang sangat keras” {QS. Asy-
Syura [42]: 15-16}.





“Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan menyembah
apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan
yang Aku sembah. Dan Aku tidak pernah menjadi penyembah
apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah Tuhan yang Aku sembah. Untukmu agamamu, dan
untukkulah, agamaku” {QS. Al-Kafirun [109]: 1-6}.
[d] Berlomba Dalam Mengerjakan Kebaikan Dihadapan
Allah





“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara
mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari Kemudian
dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan
mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak
(pula) mereka bersedih hati” {QS. Al-Baqarah [2]: 62}.
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“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam
membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” {QS. Al-
Baqarah [5]: 148}.




“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar
dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka
itu termasuk orang-orang yang saleh” {QS. Ali Imran [3]: 114}.





“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi,
Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja  (diantara mereka)
yang benar-benar saleh, Maka tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” {QS. Al-Maidah
[5]: 62}.
[e] Berdialong Antar Umat Beragama Untuk

Memperkaya Wawasan Keagamaan
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“Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran
Islam), Maka Katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada
Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku". dan
Katakanlah kepada orang-orang yang Telah diberi Al Kitab dan
kepada orang-orang yang ummi "Apakah kamu (mau) masuk
Islam". jika mereka masuk islam, Sesungguhnya mereka telah
mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, Maka kewajiban
kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). dan Allah
Maha melihat akan hamba-hamba-Nya” {QS. Ali Imran [3]:
20}.





“Katakanlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara
kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan
tidak kita persekutukan dia dengan sesuatupun dan tidak (pula)
sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan
selain Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah kepada
mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)" {QS. Ali Imran [3]: 64}.
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“Dan janganlah kamu berdebat denganAhli kitab, melainkan
dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim
di antara mereka dan Katakanlah: "Kami Telah beriman
kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang
diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah
satu; dan kami Hanya kepada-Nya berserah diri" {QS. Al-
Ankabut [29]: 46}.
[f] Mengakui Titik Kesamaan dan Berbedaan Dalam
Beragama




“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa” {QS.
Al-Baqarah [2]: 21}.




“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa” {QS. Al-Baqarah [2]: 183}.
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“Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan penyembelihan
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap
binatang ternak yang Telah direzkikan Allah kepada mereka,
Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha Esa, Karena itu
berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar gembira
kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah)”
{QS. Al-Hajj [22]: 34}.




“Bagi tiap-tiap umat Telah kami tetapkan syari'at tertentu yang
mereka lakukan, Maka janganlah sekali-kali mereka membantah
kamu dalam urusan (syari'at) Ini dan Serulah kepada (agama)
Tuhanmu. Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalan
yang lurus” {QS. Al-Hajj [22]: 67}.
[g] Mengakui Keanekaragaman Penganut Agama-agama





“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara
mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari Kemudian
dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan
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mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak
(pula) mereka bersedih hati” {QS. Al-Baqarah [2]: 62}.




“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”
{QS. Al-Baqarah [2]: 208}.





“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi,
Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka)
yang benar-benar saleh, Maka tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” {QS. Al-Maidah
[5]: 69}.





“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan
kepadanya petunjuk, niscaya dia melapangkan dadanya untuk
(memeluk agama) Islam. dan barangsiapa yang dikehendaki
Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak
lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah
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menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman”
{QS. Al-An’am [6]: 125}.





“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Shaabi-iin, orang- orang Nasrani, orang-orang
Majusi dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi
Keputusan di antara mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya
Allah menyaksikan segala sesuatu” {QS. Al-Hajj [22]: 17}.




“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari
Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka
Kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang Telah membatu
hatinya untuk mengingat Allah. mereka itu dalam kesesatan
yang nyata” {QS. Az-Zumar [39]: 22}.

E. Bentuk Penghinaan dan Tuduhan Serta Pembunuhan
Terhadap Misi Para Nabi Dalam Membangun Peradaban
Manusia
1. Penghinaan dan Tuduhan Serta Pembunuhan Kepada

Para Nabi
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah
dan membunuh para nabi yang memamg tak dibenarkan dan
membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil,
Maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima
siksa yang pedih” {QS. Ali Imran [3]: 21}.






“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali
(perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat
kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. yang
demikian itu  Karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan
membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. yang demikian
itu  disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas” {QS.
Ali Imran [3]: 112}.
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“Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan),
disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, dan Karena
kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan Allah dan
mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar dan
mengatakan: "Hati kami tertutup."Bahkan, Sebenarnya Allah
telah mengunci mati hati mereka Karena kekafirannya, Karena
itu mereka tidak beriman kecuali sebahagian kecil dari mereka”
{QS. An-Nisa [4]: 155}.





“Sesungguhnya kami telah mengambil perjanjian dari Bani
Israil  dan Telah kami utus kepada mereka rasul-rasul. tetapi
setiap datang seorang Rasul kepada mereka dengan membawa
apa yang yang tidak diingini oleh hawa nafsu mereka, (maka)
sebagian dari rasul-rasul itu mereka dustakan dan sebagian yang
lain mereka bunuh” {QS. Al-Maidah [5]: 70}.
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“Demikianlah tidak seorang rasulpun yang datang kepada
orang-orang yang sebelum mereka, melainkan mereka
mengatakan: "Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang
gila. Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang
dikatakan itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui
batas.  Maka berpalinglah kamu dari mereka dan kamu sekali-
kali tidak tercela. Dan tetaplah memberi peringatan, Karena
Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang
beriman” {QS. Adz-Dzariyyat [51]: 52-55}.

2. Penghinaan dan Tuduhan Kepada Nabi Nuh


“Sebelum mereka, Telah mendustakan (pula) kamu Nuh, Maka
mereka mendustakan hamba kami (Nuh) dan mengatakan:
"Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman” {QS.
Al-Qamar [54]: 9}.

3. Penghinaan dan Tuduhan kepada Nabi Hud





“Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya
kami benar benar memandang kamu dalam keadaan kurang
akal dan Sesungguhnya kami menganggap kamu termasuk orang
orang yang berdusta. Hud herkata "Hai kaumku, tidak ada
padaku kekurangan akal sedikitpun, tetapi Aku Ini adalah
utusan dari Tuhan semesta alam” {QS. Al-A’raf [7]: 66-67}.
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4. Penghinaan dan Tuduhan Kepada Nabi Shaleh





“Orang-orang yang menyombongkan diri berkata: "Sesungguhnya
kami adalah orang yang tidak percaya kepada apa yang kamu
imani itu". Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan
mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. dan mereka
berkata: "Hai Shaleh, datangkanlah apa yang kamu ancamkan
itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang
diutus (Allah)" {QS. Al-A’raf [7]: 76-77}.

5. Penghinaan dan Tuduhan Kepada Nabi Syu’aib








“Hai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara Aku
(dengan kamu) menyebabkan kamu menjadi jahat hingga kamu
ditimpa azab seperti yang menimpa kaum Nuh atau kaum Hud
atau kaum Shaleh, sedang kaum Luth tidak (pula) jauh
(tempatnya) dari kamu. Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu
Kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku
Maha Penyayang lagi Maha Pengasih. Mereka berkata: "Hai
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Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang apa yang kamu
katakan itu dan Sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu
seorang yang lemah di antara Kami; kalau tidaklah Karena
keluargamu tentulah kami Telah merajam kamu, sedang
kamupun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kami" {QS.
Hud [11]: 89-91}.

6. Penghinaan dan Pembunuhan Kepada Nabi Ibrahim




“Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan:
"Bunuhlah atau bakarlah dia", lalu Allah menyelamatkannya
dari api. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang
beriman” {QS. Al-Ankabut [29]: 24}.

7. Penghinaan dan Tuduhan Kepada Nabi Luth




“Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah
mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini;
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura
mensucikan diri" {QS. Al-A’raf [7]: 82}.

8. Penghinaan dan Pembunuhan Kepada Nabi Yusuf
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“Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia kesuatu daerah (yang tak
dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja,
dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang
baik. Seorang diantara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh
Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia
dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak
berbuat" {QS. Yusuf [12]: 9-10}.

9. Penghinaan dan Tuduhan Kepada Nabi Musa
[1] Nabi Musa Dituduh Sebagai Orang Gila


“Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada
kamu sekalian benar-benar orang gila" {QS. Asy-Syu’ara [26]:
27}.
[2] Nabi Musa Dituduh Sebagai Tukang Syihir dan
Pendusta


“Kepada Fir'aun, Haman dan Qarun; Maka mereka berkata:
"(Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta" {QS. Al-Mu’min
[40]: 24}.
[3] Nabi Musa Dituduh Sebagai Ahli  Syihir yang Pandai


“Pemuka-pemuka kaum Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Musa
Ini adalah ahli sihir yang pandai” {QS. Al-A’raf [7]: 109}.
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“Fir'aun Berkata (kepada pemuka kaumnya): "Datangkanlah
kepadaku semua ahli-ahli sihir yang pandai! Maka tatkala ahli-
ahli sihir itu datang, Musa Berkata kepada mereka: "Lemparkanlah
apa yang hendak kamu lemparkan. Maka setelah mereka
lemparkan, Musa berkata: "Apa yang kamu lakukan itu, Itulah
yang sihir, Sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidak
benarannya" Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus
berlangsungnya pekerjaan orang-yang membuat kerusakan”
{QS. Yunus [10]: 79-81}.

10.Penghinaan dan Pembunuhan  Kepada Nabi Isa Al-
Masih





“Dan Karena Ucapan mereka: "Sesungguhnya kami telah
membunuh Al Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah", padahal
mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya,
tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan
dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang
berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam
keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak
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mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali
mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin
bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa” {QS. An-Nisa [4]:
157}.

11.Penghinaan dan Tuduhan Kepada Nabi Muhammad Saw.
[1] Nabi Muhammad Saw. dituduh sebagai tukang

tenung atau tukang dukun dan gila.


“Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan
nikmat Tuhanmu bukanlah seorag tukang tenung dan bukan
pula seorang gila” [QS. Ath-Thur [52]: 29].
[2] Nabi Muhammad Saw. dituduh sebagai tukang

penyair yang nyata.




“Bahkan mereka Berkata (pula): "(Al Quran itu adalah) mimpi-
mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, bahkan dia sendiri
seorang penyair, Maka hendaknya ia mendatangkan kepada
kita suatu mukjizat, sebagai-mana rasul-rasul yang telah lalu
diutus" [Ath-Thur [52]: 5].




“Dan mereka berkata: "Apakah Sesungguhnya kami harus
meninggalkan sembahan-sembahan kami Karena seorang
penyair gila? Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang
membawa kebenaran dan membenarkan rasul-rasul (sebelumnya)”
[QS. Ash-Shaffat [37]: 36-37].
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“Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang penyair
yang kami tunggu-tunggu Kecelakaan menimpanya" [QS. Ath-
Thur [52]: 30].




“Sesungguhnya Al Quran itu adalah benar-benar wahyu (Allah
yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia. Dan Al Quran itu
bukanlah perkataan seorang penyair. sedikit sekali kamu
beriman kepadanya” [QS. Al-Haqqah [69]: 40-41].
[3] Nabi Muhammad Saw. dituduh sebagai orang yang

gila atau orang yang tidak waras.


“Kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata: "Dia
adalah seorang yang menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula
seorang yang gila” [QS. Ad-Dukhan [44]: 14].




“Demikianlah tidak seorang rasulpun yang datang kepada orang-
orang yang sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan:
"Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila" [QS. Adz-
Dzariyat [51[: 52].


“Berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali
bukan orang gila” [QS. Al-Qalam [68]: 2].
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“Dan Sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir
menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, tatkala
mereka mendengar Al Quran dan mereka berkata: "Sesungguhnya
ia (Muhammad) benar-benar orang yang gila"
[QS. Al-Qalam [68]: 51]


“Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang
yang gila” [QS. At-Takwir [81]: 22].
[4]  Nabi Muhammad Saw. dituduh sebagai tukang sihir

yang menipu dan berdusta yang nyata.




“Dan kalau kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas,
lalu mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri,
tentulah orang-orang kafir itu berkata: "Ini tidak lain hanyalah
sihir yang nyata" [QS. Al-An’am [6]: 7].





“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa kami
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka:
"Berilah peringatan kepada manusia dan gembirakanlah orang-
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orang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan yang
Tinggi di sisi Tuhan mereka". Orang-orang kafir berkata:
"Sesungguhnya orang Ini (Muhammad) benar-benar adalah
tukang sihir yang nyata" [QS. Yunus [10]: 2].






“Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar
dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya,
dan jika kamu Berkata (kepada penduduk Mekah): "Sesungguhnya
kamu akan dibangkitkan sesudah mati", niscaya orang-orang
yang kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang
nyata" [QS. Hud [11]: 7].




“(lagi) hati mereka dalam keadaan lalai. dan mereka yang zalim
itu merahasiakan pembicaraan mereka:c"Orang ini tidak lain
hanyalah seorang manusia (jua) seperti kamu, Maka apakah
kamu menerima sihir itu, padahal kamu menyaksikannya?"
[QS. Al-Anbiya [21]: 3].
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“Dan mereka heran Karena mereka kedatangan seorang
pemberi peringatan (rasul) dari kalangan mereka; dan orang-
orang kafir berkata: "Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak
berdusta" [QS. Shad [38]: 4].


“Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda
(mukjizat), mereka berpaling dan berkata: "(Ini adalah) sihir
yang terus menerus" [QS. Al-Qamar [54]: 2].





“Dan (Ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani
Israil, Sesungguhnya Aku adalah utusan Allah kepadamu,
membenarkan Kitab sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi
khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan
datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)."
Maka tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah
sihir yang nyata" [QS. Ash-Shaff [61]: 6].
[5]  Nabi Muhammad Saw. dituduh sebagai  tukang

dongeng lewat Al-Qur’an.
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“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkani
(bacaan)mu, padahal kami Telah meletakkan tutupan di atas
hati mereka (sehingga mereka tidak) memahaminya dan (Kami
letakkan) sumbatan di telinganya. dan jikapun mereka melihat
segala tanda (kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman
kepadanya. sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk
membantahmu, orang-orang kafir itu berkata: "Al-Quran Ini
tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu" [QS. Al-
An’am [6]: 25].




“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat kami,
mereka berkata: "Sesungguhnya kami Telah mendengar (ayat-
ayat yang seperti ini), kalau kami menhendaki niscaya kami
dapat membacakan yang seperti ini, (Al Quran) Ini tidak lain
hanyalah dongeng-dongengan orang-orang purbakala" [QS. Al-
Anfal [8]: 31].


“Dan apabila dikatakan kepada mereka "Apakah yang Telah
diturunkan Tuhanmu?" mereka menjawab: "Dongeng-dongengan
orang-orang dahulu" [QS. An-Nahl [16]: 24].




“Dan mereka berkata: "Dongengan-dongengan orang-orang
dahulu, dimintanya supaya dituliskan, Maka dibacakanlah
dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang" [QS. Al-
furqan [25]: 5].
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“Sesungguhnya kami Telah diberi ancaman dengan ini dan
(juga) bapak-bapak kami dahulu; Ini tidak lain hanyalah
dongengan-dongengan orang dahulu kala" [QS. An-Naml [27]:
68].
[6] Nabi Muhammad Saw. dituduh sebagai tukang

pembohong yang sering mengada-ngada.




“Dan orang-orang kafir berkata: "Al Quran ini tidak lain
hanyalah kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad dan
dia dibantu oleh kaum yang lain. Maka sesungguhnya mereka
Telah berbuat suatu kezaliman dan dusta yang besar” [QS. Al-
Furqan [25]: 4].
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BAB III
AKIBAT KEHANCURAN PERADABAN

MANUSIA

A. Menyekutukan Allah dengan Tuhan Lainya
1. Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan  Lainya




“Akan kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa
takut, disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu
yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu.
tempat kembali mereka ialah neraka; dan Itulah seburuk-buruk
tempat tinggal orang-orang yang zalim” {QS. Ali Imran [3]: 151}.




“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutukan Allah,
Maka sungguh ia Telah berbuat dosa yang besar” {QS. An-Nisa
[4]: 48}.




“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan
(sesuatu) dengan Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain
syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
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mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya ia
Telah tersesat sejauh-jauhnya” {QS. An-Nisa [4]: 116}.






“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya
Allah ialah Al masih putera Maryam", padahal Al masih (sendiri)
berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu".
Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan)
Allah, Maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu
seorang penolongpun” {QS. A;-Maidah [5]: 72}.






“Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?"
Katakanlah: "Allah". dia menjadi saksi antara Aku dan kamu.
dan Al Quran Ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia Aku
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang
sampai Al-Quran (kepadanya). apakah Sesungguhnya kamu
mengakui bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah?"
Katakanlah: "Aku tidak mengakui." Katakanlah: "Sesungguhnya
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dia adalah Tuhan yang Maha Esa dan Sesungguhnya Aku
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan Allah)"
{QS. Al-An’am [6]: 19}.




“Perhatikanlah bagaimana kami lebihkan sebagian dari mereka
atas sebagian (yang lain). dan pasti kehidupan akhirat lebih Tinggi
tingkatnya dan lebih besar keutamaannya. Janganlah kamu
adakan Tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu tidak
menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah)” {QS. Al-Isra [17]:
21-22}.




“Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain-Nya? Katakanlah:
"Unjukkanlah hujjahmu! (Al Quran) Ini adalah peringatan bagi
orang-orang yang bersamaku, dan peringatan bagi orang-orang yang
sebelumku". Sebenarnya kebanyakan mereka tiada mengetahui
yang hak, Karena itu mereka berpaling” {QS. Al-Anbiya [21]:
24}.




“Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu
dengan Dia, Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan
Allah, Maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar
oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh” {QS.
Al-Hajj [22]: 31}.
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“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung
selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan
Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba
kalau mereka Mengetahui” {QS. Al-ankabut [29]: 41}.




“Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar" {QS. Luqman
[31]: 13}.




“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan
(doa)nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan)
doa mereka?” {QS. Al-Ahqaf [46]: 5}.
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2. Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan Malaikat dan
Nabi




“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan
malaikat dan para nabi sebagai Tuhan. apakah (patut) dia
menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut
agama) Islam?" {QS. Ali Imran [3]: 80}.

3. Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan Isa Al Masih








“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
"Sesungguhnya Allah ialah Al- Masih putera Maryam", padahal
Al-Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah
Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang mempersekutukan
(sesuatu dengan) Allah, Maka pasti Allah mengharamkan
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi
orang-orang zalim itu seorang penolongpun. Sesungguhnya kafirlah
orang-orang yang mengatakan: "Bahwasanya Allah salah seorang
dari yang tiga", padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari
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Tuhan yang Esa. jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka
katakan itu, pasti orang-orang yang kafir diantara mereka akan
ditimpa siksaan yang pedih” {QS. Al-Maidah [5]: 72-73}.






“Dan (Ingatlah) ketika Allah berfirman:"Hai Isa putera Maryam,
Adakah kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah Aku
dan ibuku dua orang Tuhan selain Allah?". Isa menjawab: "Maha
Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan
hakku (mengatakannya). jika Aku pernah mengatakan Maka
tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan Aku
tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya
Engkau Maha mengetahui perkara yang ghaib-ghaib" {QS. Al-
Maidah [5]: 116}.

4. Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan Uzair





“Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang-
orang Nasrani berkata: "Al masih itu putera Allah". Demikianlah
itu Ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru
perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah
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mereka , bagaimana mereka sampai berpaling?” {QS. At-Taubah
[9]: 30}.

5. Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan Hawa Nafsu


“Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai Tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi
pemelihara atasnya?” {QS. Al-Furqan [25]: 43}.





“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan
ilmu-Nya dan Allah Telah mengunci mati pendengaran dan hatinya
dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah
yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya
sesat). Maka Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?” {QS.
Al-Jatsiyah [45]: 23}.

6. Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan Fir’aun





“Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain
aku, benar-benar Aku akan menjadikan kamu salah seorang yang
dipenjarakan". Musa berkata:"Dan apakah (kamu akan
melakukan itu) kendatipun Aku tunjukkan kepadamu sesuatu
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(keterangan) yang nyata ? Fir'aun berkata: "Datangkanlah sesuatu
(keterangan) yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk orang-
orang yang benar" {QS. Asy-Syu’ara [26]: 29-31}.


“Maka dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru
memanggil kaumnya. (Seraya) berkata:"Akulah Tuhanmu yang
paling tinggi" {QS. An-Nazi’at [79]: 23-24}.

7. Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan Anak Lembu




“Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai
sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari
Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia.
Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang yang
membuat-buat kebohongan” {QS. Al-A’raf [7]: 152}.

8. Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan Berhala dan
Dewa




“Dan (Ingatlah) di waktu Ibrahim Berkata kepada bapaknya,
Aazar, "Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai
tuhan-tuhan? Sesungguhnya Aku melihat kamu dan kaummu
dalam kesesatan yang nyata" {QS. Al-An’am [6]: 74}.
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“Dan kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu. Maka
setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah
berhala mereka, Bani lsrail berkata: "Hai Musa. buatlah untuk
kami sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai
beberapa Tuhan (berhala)". Musa menjawab: "Sesungguh-nya
kamu Ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)".
Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang
dianutnya dan akan batal apa yang seIalu mereka kerjakan” {QS.
Al-A’raf [7]: 138-139}.





“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku,
jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah
Aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala.
Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-berhala itu Telah menyesatkan
kebanyakan daripada manusia, Maka barangsiapa yang
mengikutiku, Maka Sesungguhnya orang itu termasuk golonganku,
dan barangsiapa yang mendurhakai aku, Maka Sesungguhnya
Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” {QS. Ibrahim
[14]: 35-36}.
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“Demi Allah, Sesungguhnya Aku akan melakukan tipu daya
terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya.
Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-
potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain;
agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. Mereka
berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap
tuhan-tuhan kami, Sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang
zalim.  Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang
mencela berhala-berhala Ini yang bernama Ibrahim ". Mereka
berkata: "(Kalau demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat
dilihat orang banyak, agar mereka menyaksikan". Mereka
bertanya:"Apakah kamu, yang melakukan perbuatan Ini terhadap
tuhan-tuhan kami, Hai Ibrahim?". Ibrahim menjawab:
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"Sebenarnya patung yang besar Itulah yang melakukannya, Maka
tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara".
Maka mereka Telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata:
"Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya
(diri sendiri)". Kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu
berkata):"Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) Telah mengetahui
bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara". Ibrahim berkata:
Maka mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang
tidak dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula)
memberi mudharat kepada kamu?". Ah (celakalah) kamu dan apa
yang kamu sembah selain Allah. Maka apakah kamu tidak
memahami?” {QS. Al-Anbiya [21]: 57-67}.









“Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah
yang kamu sembah? Mereka menjawab: "Kami menyembah
berhala-berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya".
Berkata Ibrahim:"Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa)mu
sewaktu kamu berdoa (kepadanya)? Atau (dapatkah) mereka
memberi manfaat kepadamu atau memberi mudharat? Mereka
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menjawab: "(Bukan Karena itu) Sebenarnya kami mendapati
nenek moyang kami berbuat demikian". Ibrahim berkata: "Maka
apakah kamu Telah memperhatikan apa yang selalu kamu
sembah. Kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu? Karena
Sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku,
kecuali Tuhan semesta Alam. (Yaitu Tuhan) yang Telah
menciptakan aku, Maka dialah yang menunjuki aku. Dan Tuhanku,
yang dia memberi makan dan minum kepadaku. Dan apabila
Aku sakit, dialah yang menyembuhkan aku. Dan yang akan
mematikan aku, Kemudian akan menghidupkan Aku (kembali)”
{QS. Asy-syu’ara [26]: 70-80}.

9. Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan Matahari,
Bulan dan Bintang








“Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia
berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam
dia berkata:"Saya tidak suka kepada yang tenggelam". Kemudian
tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku".
tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika
Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, Pastilah Aku
termasuk orang yang sesat". Kemudian tatkala ia melihat
matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, Ini yang lebih
besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai
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kaumku, Sesungguhnya Aku berlepas diri dari apa yang kamu
persekutukan” {QS. Al-An’am [6]: 76-78}.




“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,
matahari dan bulan. janganlah sembah matahari maupun bulan,
tapi sembahlah Allah yang menciptakannya, jika ialah yang kamu
hendak sembah” {QS. Fushshilat [41]: 37}.

10.Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan Rahib
dan Pendeta





“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka
sebagai Tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan)
Al masih putera Maryam, padahal mereka Hanya disuruh
menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka
persekutukan” {QS. At-Taubah [9]: 31}.

11.Menyekutukan Allah dengan  Mentuhankan Latta, Uzza
dan Manat




“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik)
menganggap Al Lata dan Al Uzza. Dan Mana yang ketiga, yang
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paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)? Apakah
(patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak)
perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang
tidak adil” {QS. An-Najm [53]: 19-22}.

12.Menyekutukan Allah dengan Mentuhankan Istri




“Dia Pencipta langit dan bumi. bagaimana Dia mempunyai anak
Padahal Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala
sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu” {QS. Al-An’am [6]:
101}.


“Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan Kami, Dia
tidak beristeri dan tidak (pula) beranak” {QS. Al-Jin [72]: 3}.

13.Menyekutukan Allah dengan  Mentuhankan Anak




” Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak".
Maha suci Allah, bahkan apa yang ada di langit dan di bumi
adalah kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-Nya” {QS. Al-
Baqarah [2]: 116}.
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“Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah
kecuali yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam
itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-
Nya  yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan
tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu)
tiga", berhentilah (dari Ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu.
Sesungguhnya Allah Tuhan yang Maha Esa, Maha suci Allah
dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah
kepunyaan-Nya. cukuplah Allah menjadi Pemelihara” {QS. An-
Nisa [4]: 171}.





“Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini
adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya". Katakanlah:
"Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?"
(kamu bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya),
tetapi kamu adalah manusia(biasa) diantara orang-orang yang
diciptakan-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya dan
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. dan kepunyaan Allah-lah
kerajaan antara keduanya. dan kepada Allah-lah kembali (segala
sesuatu).
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“Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi
Allah, Padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka
membohong (dengan mengatakan):"Bahwasanya Allah
mempunyai anak laki-laki dan perempuan", tanpa (berdasar) ilmu
pengetahuan. Maha suci Allah dan Maha Tinggi dari sifat-sifat
yang mereka berikan” {QS. Al-An’am [6]: 100}.





“Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata: "Allah
mempuyai anak". Maha suci Allah; Dia-lah yang Maha Kaya;
Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang di bumi.
kamu tidak mempunyai hujjah tentang ini. Pantaskah kamu
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?” {QS.
Yunus [10]: 68}.


“Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan.
Maha suci Allah, sedang untuk mereka sendiri (mereka tetapkan)
apa yang mereka sukai (Yaitu anak-anak laki-laki)” {QS. An-
Nahl [16]: 57}.
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“Maka Apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-
laki sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara
Para malaikat? Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan
kata-kata yang besar (dosanya)” {QS. Al-Isra [17]: 40}.




“Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha suci Dia.
apabila Dia telah menetapkan sesuatu, Maka Dia hanya berkata
kepadanya: "Jadilah", Maka jadilah ia” {QS. Maryam [19]: 35}.


“Karena mereka menda'wakan Allah yang Maha Pemurah
mempunyai anak. dan tidak layak bagi Tuhan yang Maha
Pemurah mengambil (mempunyai) anak” {QS. Maryam [19]: 91-
92}.


“Dan mereka berkata:"Tuhan yang Maha Pemurah telah
mengambil (mempunyai) anak", Maha suci Allah. sebenarnya
(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan”
{QS. Al-Anbiya [21]: 26}.




“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada
Tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada Tuhan beserta-Nya,
masing-masing Tuhan itu akan membawa makhluk yang
diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan
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sebagian yang lain. Maha suci Allah dari apa yang mereka
sifatkan itu” {QS. Al-Mu’minun [23]: 91}.




“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia
tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam
kekuasaan(Nya), dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan
Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya” {QS.
Al-Furqan [25]: 2}.




“Kalau Sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia
akan memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan-
ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Maha suci Allah. Dialah
Allah yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan” {QS. Az-
Zumar [39]: 4}.

B. Mendustakan dan Mengabaikan Peringatan Allah
1. Mendustai Ayat-Ayat Allah




“Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat
kami, mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”
{QS. Al-Baqarah [2]: 39}.
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“(keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum Fir'aun dan
orang-orang yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat
Kami; Karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa
mereka. dan Allah sangat keras siksa-Nya” {QS. Ali Imran [3]:
11}.




“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami adalah
pekak, bisu dan berada dalam gelap gulita. barangsiapa yang
dikehendaki Allah (kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya dan
barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk),
niscaya dia menjadikan-Nya berada di atas jalan yang lurus”
{QS. Al-An’am [6]: 39}.





“Kemudian kami menghukum mereka, Maka kami tenggelamkan
mereka di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat kami
dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat kami
itu” {QS. Al-A’raf [7]: 136}.
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2. Mengabaikan Hukum Allah









“Dan bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim
mereka, padahal mereka mempunyai Taurat yang didalamnya
(ada) hukum Allah, Kemudian mereka berpaling sesudah itu
(dari putusanmu)? dan mereka sungguh-sungguh bukan orang
yang beriman. Sesungguhnya kami Telah menurunkan Kitab
Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi),
yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi
oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan
mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka
menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah
kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit.
barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang
kafir” {QS. Al-Maidah [5]: 43-44}.
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“Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At
Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan
gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya. barangsiapa yang
melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi)
penebus dosa baginya. barangsiapa tidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah
orang-orang yang zalim. Dan kami iringkan jejak mereka (nabi
nabi Bani Israil) dengan Isa putera Maryam, membenarkan
Kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. dan kami Telah memberikan
kepadanya Kitab Injil sedang didalamnya (ada) petunjuk dan
dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan Kitab yang
sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. dan menjadi petunjuk serta
pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa.  Dan hendaklah
orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa
yang diturunkan Allah didalamnya. Barangsiapa tidak
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memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah,
Maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik” {QS. Al-
maidah [5]: 45-47}.








“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu
terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari
sebahagian apa yang Telah diturunkan Allah kepadamu. jika
mereka berpaling (dari hukum yang Telah diturunkan Allah),
Maka Ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah menghendaki
akan menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan
sebahagian dosa-dosa mereka. dan Sesungguhnya kebanyakan
manusia adalah orang-orang yang fasik. Apakah hukum
Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah yang
lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin
?” {QS. Al-maidah [5]: 49-50}.

3. Mengabaikan Peringatan Allah
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“Lalu mereka mendustakan Nuh, Maka kami selamatkan dia
dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera, dan kami
jadikan mereka itu pemegang kekuasaan dan kami tenggelamkan
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka perhatikanlah
bagaimana kesesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu”
{QS. Yunus [10]: 73}.




“Dan Sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Quraisy)
sebagian besar dari orang-orang yang dahulu. Dan sesungguhnya
Telah kami utus pemberi-pemberi peringatan (rasul-rasul) di
kalangan mereka. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang diberi peringatan itu” {QS. Ash-Shaffat [37]:
71-73}.

C. Menentang dan Mendustai Para Nabi
1. Mendustai Para Nabi Allah




“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah
Allah. Karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan
(rasul-rasul)” {QS. Ali Imran [3]: 137}.
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“Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, Kemudian perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu” {QS.
Al-An’am [6]: 11}.




“Kami tidaklah mengutus seseorang nabipun kepada sesuatu
negeri, (lalu penduduknya mendustakan nabi itu), melainkan
kami timpakan kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan
supaya mereka tunduk dengan merendahkan diri” {QS. Al-
A’raf [7]: 94}.






“Dan sungguhnya kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan
jauhilah Thaghut itu", Maka di antara umat itu ada orang-
orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di
antaranya orang-orang yang Telah pasti kesesatan baginya.
Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah
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bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-
rasul)” {QS. An-Nahl [16]: 36}.





“Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan kamu,
Maka Sesungguhnya telah mendustakan juga sebelum mereka
kaum Nuh, 'Aad dan Tsamud. Dan kaum Ibrahim dan kaum
Luth.  Dan penduduk Madyan, dan Telah didustakan Musa,
lalu Aku tangguhkan (azab-Ku) untuk orang-orang kafir,
Kemudian Aku azab mereka, Maka (lihatlah) bagaimana
besarnya kebencian-Ku (kepada mereka itu)” {QS. Al-Hajj [22]:
42-44}.


“Mereka mendustakan mukjizat kami semuanya, lalu kami
azab mereka sebagai azab dari yang Maha Perkasa lagi Maha
Kuasa” {QS. Al-Qamar [54]: 42}.

2. Menuduh dan  Mengejek  Para Nabi





“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa kami
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka:
"Berilah peringatan kepada manusia dan gembirakanlah orang-
orang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan yang
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Tinggi di sisi Tuhan mereka". Orang-orang kafir berkata:
"Sesungguhnya orang ini (Muhammad) benar-benar adalah
tukang sihir yang nyata" {QS. Yunus [10]: 2}.





“Bahkan mereka berkata (pula): "(Al Quran itu adalah) mimpi-
mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, bahkan dia sendiri
seorang penyair, Maka hendaknya ia mendatangkan kepada
kita suatu mukjizat, sebagai-mana rasul-rasul yang telah lalu di-
utus". Tidak ada (penduduk) suatu negeripun yang beriman yang
kami telah membinasakannya sebeIum mereka; Maka apakah
mereka akan beriman?” {QS. Al-Anbiya [21]: 5-6}.





“Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan
(Kami), atau apakah Telah datang kepada mereka apa yang
tidak pernah datang kepada nenek moyang mereka dahulu?.
Ataukah mereka tidak mengenal Rasul mereka, Karena itu
mereka memungkirinya? Atau (apakah patut) mereka berkata:
"Padanya (Muhammad) ada penyakit gila." Sebenarnya dia
telah membawa kebenaran kepada mereka, dan kebanyakan
mereka benci kepada kebenaran itu” {QS. Al-Mu’minun [23]:
68-70}.
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“Atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya perbendaharaan,
atau (mengapa tidak) ada kebun baginya, yang dia dapat
makan dari (hasil)nya?" dan orang-orang yang zalim itu berkata:
"Kamu sekalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang lelaki
yang kena sihir" {QS. Al-Furqan [25]: 8}.




“Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada
kamu sekalian benar-benar orang gila". Musa berkata:"Tuhan
yang menguasai timur dan barat dan apa yang ada di antara
keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal"
{QS. Asy-Syu’ara [26]: 27-28}.




“Dan kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad)
dan bersyair itu tidaklah layak baginya. Al Quran itu tidak lain
hanyalah pelajaran dan Kitab yang memberi penerangan.
Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-
orang yang hidup (hatinya) dan supaya Pastilah (ketetapan
azab) terhadap orang-orang kafir” {QS. Yasin [36]: 69-70}.
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“Dan mereka berkata: "Apakah Sesungguhnya kami harus
meninggalkan sembahan-sembahan kami Karena seorang
penyair gila? Sebenarnya dia (Muhammad) Telah datang
membawa kebenaran dan membenarkan rasul-rasul (sebelumnya)”
{QS. Ash-Shaffat [37]: 36-37}.




“Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi
peringatan (rasul) dari kalangan mereka; dan orang-orang kafir
berkata: "Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak berdusta".
Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja?
Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan”
{QS. Shad [38]: 4-5}.





“Bahkan mereka mengatakan: " dia (Muhammad) telah
mengada-adakan dusta terhadap Allah ". Maka jika Allah
menghendaki niscaya dia mengunci mati hatimu; dan Allah
menghapuskan yang batil dan membenarkan yang hak dengan
kalimat-kalimat-Nya (Al Quran). Sesungguhnya dia Maha
mengetahui segala isi hati” {QS. Asy-Syura [42]: 24}.
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“Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal
telah datang kepada mereka seorang Rasul yang memberi
penjelasan. Kemudian mereka berpaling daripadanya dan
berkata: "Dia adalah seorang yang menerima ajaran (dari orang
lain) lagi pula seorang yang gila” {QS. Ad-Dukhan [44]: 13-
14}.







“Bahkan mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) Telah
mengada-adakannya (Al Quran)". Katakanlah: "Jika Aku
mengada-adakannya, Maka kamu tiada mempunyai Kuasa
sedikitpun mempertahankan Aku dari (azab) Allah itu. dia lebih
mengetahui apa-apa yang kamu percakapkan tentang Al Quran
itu. cukuplah dia menjadi saksi antaraku dan antaramu dan
Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha penyayang".
Katakanlah: "Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara
rasul-rasul dan Aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat
terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain
hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan Aku
tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang
menjelaskan" {QS. Al-Ahqaf [46]: 8-9}.
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“Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan
nikmat Tuhanmu bukanlah seorang tukang tenun dan bukan
pula seorang gila.  Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah
seorang penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya".
Katakanlah: "Tunggulah, Maka Sesungguhnya akupun termasuk
orang yang menunggu (pula) bersama kamu". Apakah mereka
diperintah oleh fikiran-fikiran mereka untuk mengucapkan
tuduhan-tuduhan Ini ataukah mereka kaum yang melampaui
batas? Ataukah mereka mengatakan: "Dia (Muhammad)
membuat-buatnya". Sebenarnya mereka tidak beriman” {QS.
Ath-Thur [52]: 29-33}.


“Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kamu Nuh, Maka
mereka mendustakan hamba kami (Nuh) dan mengatakan:
"Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman)” {QS.
Al-Qamar [54]: 9}.




“Dan Sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir
menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, tatkala
mereka mendengar Al-Quran dan mereka berkata: "Sesungguhnya
ia (Muhammad) benar-benar orang yang gila. Dan Al Quran itu
tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh umat” {QS. Al-
Qalam [68]: 51-52}.
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3. Mengancam dan Membunuh  Para Nabi










“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak
bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar dia mengeluarkan
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya,
ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang
merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil yang
rendah sebagai pengganti yang lebih baik ? pergilah kamu ke
suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". lalu
ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta
mereka mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi)
Karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan
membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan. demikian
itu (terjadi) Karena mereka selalu berbuat durhaka dan
melampaui batas” {QS. Al-baqarh [2]: 61}.
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“Dan sesungguhnya kami telah mendatangkan Al Kitab
(Taurat) kepada Musa, dan kami telah menyusulinya (berturut-
turut) sesudah itu dengan rasul-rasul, dan telah kami berikan
bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada Isa putera Maryam
dan kami memperkuatnya dengan Ruhul Qudus. Apakah setiap
datang kepadamu seorang Rasul membawa sesuatu (pelajaran)
yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombong;
Maka beberapa orang (diantara mereka) kamu dustakan dan
beberapa orang (yang lain) kamu bunuh?” {QS. Al-Baqarah
[2]: 87}.






“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali
(perjanjian) dengan manusia  dan mereka kembali mendapat
kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. Yang
demikian itu, karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan
membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. yang demikian
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itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas” {QS. Ali
Imran [3]: 112}.








“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkatan orang-orang
yang mengatakan: "Sesunguhnya Allah miskin dan kami kaya".
kami akan mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan
mereka membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan
kami akan mengatakan (kepada mereka): "Rasakanlah olehmu
azab yang mem bakar". (azab) yang demikian itu adalah
disebabkan perbuatan tanganmu sendiri, dan bahwasanya Allah
sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. (yaitu) orang-
orang (Yahudi) yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah Telah
memerintahkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada
seseorang rasul, sebelum dia mendatangkan kepada kami korban yang
dimakan api". Katakanlah: "Sesungguhnya Telah datang kepada
kamu beberapa orang Rasul sebelumku membawa keterangan-
keterangan yang nyata dan membawa apa yang kamu sebutkan,
Maka Mengapa kamu membunuh mereka jika kamu adalah
orang-orang yang benar" {QS. Ali Imran [3]: 181-183}.
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“Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan),
disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, dan Karena
kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan Allah dan
mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar dan
mengatakan: "Hati kami tertutup." Bahkan, Sebenarnya Allah
Telah mengunci mati hati mereka Karena kekafirannya, Karena
itu mereka tidak beriman kecuali sebahagian kecil dari mereka.
Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa) dan tuduhan
mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina). Dan
Karena Ucapan mereka: "Sesungguhnya kami Telah membunuh
Al Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah, padahal mereka
tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang
mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi
mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham
tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan
tentang yang dibunuh itu. mereka tidak mempunyai keyakinan
tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan
belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu
adalah Isa” {QS. An-Nisa [4]: 155-157}.
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D. Membuat Kerusakan dan Mengubah Agama
1. Memecah Belah Agama






“Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu
tidak mempunyai suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani
berkata:"Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu
pegangan," padahal mereka (sama-sama) membaca Al Kitab.
demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan
seperti Ucapan mereka itu. Maka Allah akan mengadili
diantara mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang
mereka berselisih padanya” {QS. Al-Baqarah [2]: 113}.




“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya
dan mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung
jawabmu kepada mereka. Sesungguhnya urusan mereka
hanyalah terserah kepada Allah, Kemudian Allah akan
memberitahukan kepada mereka apa yang Telah mereka
perbuat” {QS. Al-An’am [6]: 159}.
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“Sesungguhnya (agama Tauhid) Ini adalah agama kamu semua;
agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, Maka sembahlah
Aku. Dan mereka telah memotong-motong urusan (agama)
mereka di antara mereka. kepada kamilah masing-masing
golongan itu akan kembali” {QS. Al-Anbiya [21]: 92-93}.





“Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu
semua, agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, Maka
bertakwalah kepada-Ku.  Kemudian mereka (pengikut-pengikut
Rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi
beberapa pecahan. tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa
yang ada pada sisi mereka (masing-masing). Maka biarkanlah
mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu” {QS. Al-
Mu’minun [23]: 52-54}.




“Yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka  dan
mereka menjadi beberapa golongan. tiap-tiap golongan merasa
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka” {QS. Ar-
Rum [30]: 32}.
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2. Memadamkan Cahaya Agama





“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada
kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah:
"Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah petunjuk (yang benar)".
dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka
setelah pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi
menjadi pelindung dan penolong bagimu” {QS. Al-Baqarah [2]:
120}.






“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. dan Sesungguhnya kamu
dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang-orang
yang beriman ialah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya
kami Ini orang Nasrani". yang demikian itu disebabkan Karena
di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-
pendeta dan rahib-rahib, (juga) Karena Sesungguhnya mereka
tidak menymbongkan diri” {QS. Al-Maidah [5]: 85}.
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“Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah
dengan mulut (ucapan- ucapan) mereka, dan Allah tidak
menghendaki selain menyempurnakan cahayanya, walaupun
orang-orang yang kafir tidak menyukai” {QS. At-Taubah [9]:
32}.

3. Mengubah Sumber  Agama




“Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya
kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar firman
Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya,
sedang mereka mengetahui?” {QS. Al-Baqarah [2]: 75}.





“Sesungguhnya diantara mereka ada segolongan yang memutar-
mutar lidahnya membaca Al kitab, supaya kamu menyangka
yang dibacanya itu sebagian dari Al kitab, padahal ia bukan
dari Al Kitab dan mereka mengatakan: "Ia (yang dibaca itu
datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari sisi Allah.
mereka Berkata dusta terhadap Allah sedang mereka Mengetahui”
{QS. Ali Imran [3]: 78}.
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“Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari
tempat-tempatnya,  mereka berkata : "Kami mendengar", tetapi
kami tidak mau menurutinya  dan (mereka mengatakan pula) :
"Dengarlah" sedang kamu Sebenarnya tidak mendengar apa-apa
dan (mereka mengatakan) : "Raa'ina"  dengan memutar-mutar
lidahnya dan mencela agama. sekiranya mereka mengatakan :
"Kami mendengar dan menurut, dan dengarlah, dan perhatikanlah
kami", tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, akan
tetapi Allah mengutuk mereka, Karena kekafiran mereka.
mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis” {QS. An-
Nisa [4]: 46}.






“(tetapi) Karena mereka melanggar janjinya, kami kutuki
mereka, dan kami jadikan hati mereka keras membatu. mereka
suka merobah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya  dan
mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka
Telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad)
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senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali
sedikit diantara mereka (yang tidak berkhianat), Maka
maafkanlah mereka dan biarkan mereka, Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik” {QS. Al-Maidah [5]:
13}.









“Hari rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-
orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu
diantara orang-orang yang mengatakan dengan mulut
mereka:"Kami Telah beriman", padahal hati mereka belum
beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (orang-orang
Yahudi itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong  dan
amat suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang
belum pernah datang kepadamu mereka merobah perkataan-
perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka mengatakan:
"Jika diberikan Ini (yang sudah di robah-robah oleh mereka)
kepada kamu, Maka terimalah, dan jika kamu diberi yang
bukan Ini Maka hati-hatilah". Barangsiapa yang Allah
menghendaki kesesatannya, Maka sekali-kali kamu tidak akan



Akibat Kehancuran Peradaban Manusia | 181

mampu menolak sesuatupun (yang datang) daripada Allah.
mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak
mensucikan hati mereka. mereka beroleh kehinaan di dunia dan
di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.”
{QS. Al-Maidah [5]: 41}.

E. Melakukan  Kezaliman, Kejahatan dan dosa
1. Melakukan Kezaliman




“Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang
mereka belum mengetahuinya dengan Sempurna padahal belum
datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah orang-orang
yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul). Maka
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang zalim itu”
{QS. Yunus [10]: 39}.




“Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui orang yang
(patut) membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan
mendapat kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya
tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang yang zalim"
{QS. Al-Qashash [28]: 37}.
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“Maka kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, lalu kami
lemparkan mereka ke dalam laut. Maka Lihatlah bagaimana
akibat orang-orang yang zalim” {QS. Al-Qashash [28]: 40}.

2. Melakukan kejahatan




“Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan
adalah (azab) yang lebih buruk, Karena mereka mendustakan
ayat-ayat Allah dan mereka selalu memperolok-oloknya” {QS.
Ar-Rum [30]: 10}.







“Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di muka
bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang
sebelum mereka. adalah orang-orang yang sebelum mereka itu
lebih hebat kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka
di muka bumi, Maka apa yang mereka usahakan itu tidak
dapat menolong mereka.  Maka tatkala datang kepada mereka
rasul-rasul (yang diutus kepada) mereka dengan membawa
keterangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan
yang ada pada merekadan mereka dikepung oleh azab Allah
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yang selalu mereka perolok-olokkan itu” {QS. Mu’min [40]: 82-
83}.

3. Melakukan Dosa


“Dan kami turunkan kepada mereka hujan (batu); Maka
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa
itu” {QS. Al-A’raf [7]: 84}.




“Kemudian sesudah rasul-rasul itu, kami utus Musa dan
Harun kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, dengan
(membawa) tanda-tanda (mukjizat-mukjizat) kami, Maka
mereka menyombongkan diri dan mereka adalah orang-orang
yang berdosa” {QS. Yunus [10]: 75}.


“Katakanlah: "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang berdosa”
{QS. An-Naml [27]: 69}.





“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka
bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang
sebelum mereka. mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya
daripada mereka dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di
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muka bumi, Maka Allah mengazab mereka disebabkan dosa-
dosa mereka. dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung
dari azab Allah” {QS. Al-Mu’min [40]: 21}.

F. Merusak dan Mengotori Lingkungan Alam
1. Merusak Lingkungan Hidup





“Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan
menakut-nakuti dan menghalang-halangi orang yang beriman
dari jalan Allah, dan menginginkan agar jalan Allah itu
menjadi bengkok. dan ingatlah di waktu dahulunya kamu
berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat
kerusakan” {QS. Al-A’raf [7]: 86}.




“Kemudian kami utus Musa sesudah rasul-rasul itu dengan
membawa ayat-ayat kami kepada Fir'aun  dan pemuka-pemuka
kaumnya, lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu. Maka
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang membuat
kerusakan” {QS. Al-A’raf [7]: 103}.
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“Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al
Quran, dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak
beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-
orang yang berbuat kerusakan” {QS. Yunus [10]: 40}.




“Dan mereka mengingkarinya Karena kezaliman dan kesombongan
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat
kebinasaan” {QS. An-Naml [27]: 14}.

2. Merusak  Lautan dan Daratan




“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
Karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar)” [QS. Ar-Rum [30]: 41}.
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BAB IV
BENTUK KEHANCURAN PERADABAN

MANUSIA

A. Peradaban Manusia yang Dihancurkan Secara Total
1. Kehancuran Kaum Nuh Karena Ditimpakan Banjir

Hingga Tenggelam





“Sesungguhnya kami Telah mengutus Nuh kepada kaumnya
lalu ia berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali
tak ada Tuhan bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu
tidak menyembah Allah), Aku takut kamu akan ditimpa azab
hari yang besar (kiamat).  Pemuka-pemuka dari kaumnya
berkata: "Sesungguhnya kami memandang kamu berada dalam
kesesatan yang nyata" {QS. Al-A’raf [7]: 59-60}.




“Maka mereka mendustakan Nuh, Kemudian kami selamatkan
dia dan orang-orang yang bersamanya dalam bahtera, dan kami
tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami.
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya)”
{QS. Al-A’raf [7]: 64}.
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“Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kamu Nuh, Maka
mereka mendustakan hamba kami (Nuh) dan mengatakan:
"Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman).
Maka dia mengadu kepada Tuhannya: "Bahwasanya Aku Ini
adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu menangkanlah
(aku). Maka kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan)
air yang tercurah. Dan kami jadikan bumi memancarkan mata
air-mata air, Maka bertemulah air-air itu untuk suatu urusan
yang sungguh telah ditetapkan.  Dan kami angkut Nuh ke atas
(bahtera) yang terbuat dari papan dan paku. Yang berlayar
dengan pemeliharaan kami sebagai belasan bagi orang-orang
yang diingkari (Nuh). Dan Sesungguhnya telah kami jadikan
kapal itu sebagai pelajaran, Maka adakah orang yang mau
mengambil pelajaran?.  Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku
dan ancaman-ancaman-Ku” {QS. Al-Qamar [54]: 9-16}.
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2. Kehancuran Kaum Hud [Kaum ‘Ad] Karena Ditimpakan
Ingin Kencang





“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara
mereka, Hud. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka
Mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?. Pemuka-pemuka
yang kafir dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya kami benar
benar memandang kamu dalam keadaan kurang akal dan
Sesungguhnya kami menganggap kamu termasuk orang orang
yang berdusta" {QS. Al-A’raf [7]: 65-66}.








“Ia berkata: "Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa azab
dan kemarahan dari Tuhanmu". apakah kamu sekalian hendak
berbantah dengan Aku tentang nama-nama (berhala) yang
kamu beserta nenek moyangmu menamakannya, padahal Allah
sekali-kali tidak menurunkan hujjah untuk itu? Maka tunggulah
(azab itu), Sesungguhnya Aku juga termasuk orang yamg
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menunggu bersama kamu. Maka kami selamatkan Hud beserta
orang-orang yang bersamanya dengan rahmat yang besar dari
kami, dan kami tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat kami, dan tiadalah mereka orang-orang yang beriman”
{QS. Al-A’raf [7]: 71-72}.




“ Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata
bagi kamu (kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat
tinggal mereka. dan syaitan menjadikan mereka memandang
baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu ia menghalangi mereka
dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang-orang
berpandangan tajam” {QS. Al-Ankabut [29]: 38}.





“Kaum 'Aad pun mendustakan (pula). Maka alangkah
dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Sesungguhnya
kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang sangat
kencang pada hari nahas yang terus menerus. Yang
menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok korma
yang tumbang.  Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku” {QS. Al-Qamar [54]: 18-21}.
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3. Kehancuran Kaum Shaleh [Kaum Tsamud] Karena
Ditimpakan Gempa Bumi








“Orang-orang yang menyombongkan diri berkata: "Sesungguhnya
kami adalah orang yang tidak percaya kepada apa yang kamu
imani itu" Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan
mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. dan mereka
berkata: "Hai Shaleh, datangkanlah apa yang kamu ancamkan
itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang
diutus (Allah)". Karena itu mereka ditimpa gempa, Maka
jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat
tinggal mereka. Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya
berkata:"Hai kaumku Sesungguhnya Aku Telah menyampaikan
kepadamu amanat Tuhanku, dan Aku Telah memberi nasehat
kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang
memberi nasehat" {QS. Al-A’raf [7]: 76-79}.
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“Dan sesungguhnya kami telah mengutus kepada (kaum)
Tsamud saudara mereka Shaleh (yang berseru): "Sembahlah
Allah". tetapi tiba-tiba mereka (jadi) dua golongan yang
bermusuhan. Dia berkata: "Hai kaumku Mengapa kamu minta
disegerakan keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan?
hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah, agar kamu
mendapat rahmat". Mereka menjawab: "Kami mendapat nasib
yang malang, disebabkan kamu dan orang-orang yang
besertamu". Shaleh berkata: "Nasibmu ada pada sisi Allah,
(bukan kami yang menjadi sebab), tetapi kamu kaum yang
diuji". Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang
membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat
kebaikan. Mereka berkata: "Bersumpahlah kamu dengan nama
Allah, bahwa kita sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan
tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari, Kemudian kita
katakan kepada warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan
kematian keluarganya itu, dan Sesungguhnya kita adalah orang-
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orang yang benar". Dan merekapun merencanakan makar
dengan sungguh-sungguh dan kami merencanakan makar (pula),
sedang mereka tidak menyadari. Maka perhatikanlah betapa
Sesungguhnya akibat makar mereka itu, bahwasanya kami
membinasakan mereka dan kaum mereka semuanya. Maka
Itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh disebabkan
kezaliman mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu
(terdapat) pelajaran bagi kaum yang Mengetahui. Dan Telah
kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka itu
selalu bertakwa” {QS. An-Naml [27]: 45-52}.




“Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata
bagi kamu (kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat
tinggal mereka. dan syaitan menjadikan mereka memandang
baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu ia menghalangi mereka
dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang-orang
berpandangan tajam” {QS. Al-Ankabut [29]: 38}.
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“Kaum Tsamudpun telah mendustakan ancaman-ancaman
(itu).  Maka mereka berkata: "Bagaimana kita akan mengikuti
seorang manusia (biasa) di antara kita?" Sesungguhnya kalau
kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila".
Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita?
Sebenarnya dia adalah seorang yang amat pendusta lagi
sombong. Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang
Sebenarnya amat pendusta lagi sombong.  Sesungguhnya kami
akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka,
Maka tunggulah (tindakan) mereka dan bersabarlah. Dan
beritakanlah kepada mereka bahwa Sesungguhnya air itu
terbagi antara mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran
minum dihadiri (oleh yang punya giliran). Maka mereka
memanggil kawannya, lalu Kawannya menangkap (unta itu)
dan membunuhnya. Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku. Sesungguhnya kami menimpakan atas
mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah mereka
seperti rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya
kandang binatang” {QS. Al-Qamar [54]: 23-31}.

4. Kehancuran Kaum Luth [Kaum Sodom] Karena
Ditimpakan Hujan Batu
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“Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan
nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu
Ini adalah kaum yang melampaui batas.  Jawab kaumnya tidak
lain Hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Luth dan pengikut-
pengikutnya) dari kotamu ini; Sesungguhnya mereka adalah
orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri. Kemudian kami
selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya; dia
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).  Dan kami
turunkan kepada mereka hujan (batu); Maka perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu” {QS. Al-
A’raf [7]: 81-84}.




“Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur,
ketika matahari akan terbit. Maka kami jadikan bahagian atas
kota itu terbalik ke bawah dan kami hujani mereka dengan
batu dari tanah yang keras” {QS. Al-Hijr [15]: 73-74}.
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“Kaum Luth-pun telah mendustakan ancaman-ancaman
(nabinya).  Sesungguhnya kami telah menghembuskan kepada
mereka angin yang membawa batu-batu (yang menimpa
mereka), kecuali keluarga Luth. mereka kami selamatkan
sebelum fajar menyingsing. Sebagai nikmat dari kami. Demikianlah
kami memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. Dan
sesungguhnya dia (Luth) telah memperingatkan mereka akan
azab-azab kami, Maka mereka mendustakan ancaman-
ancaman itu. Dan Sesungguhnya mereka telah membujuknya
(agar menyerahkan) tamnuya (kepada mereka), lalu kami
butakan mata mereka, Maka rasakanlah azab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku.  Dan Sesungguhnya pada esok harinya
mereka ditimpa azab yang kekal.  Maka rasakanlah azab-Ku
dan ancaman-ancaman-Ku” {QS. Al-Qamar [54]: 33-39}.

5. Kehancuran Kaum Syu’aib [Kaum Madyan] Karena
Ditimpakan Guntur yang Keras





“Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka
mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah
mereka.  (yaitu) orang-orang yang mendustakan Syu'aib seolah-
olah mereka belum pernah berdiam di kota itu; orang-orang yang
mendustakan Syu'aib mereka Itulah orang-orang yang merugi”
{QS. Al-A’raf [7]: 91-92}.
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“Dan tatkala datang azab kami, kami selamatkan Syu'aib dan
orang-orang yang beriman bersama-sama dengan dia dengan
rahmat dari kami, dan orang-orang yang zalim dibinasakan oleh
satu suara yang mengguntur, lalu jadilah mereka mati
bergelimpangan di rumahnya.  Seolah-olah mereka belum pernah
berdiam di tempat itu. Ingatlah, kebinasaanlah bagi penduduk
Mad-yan sebagaimana kaum Tsamud Telah binasa” {QS. Hud
[11]: 94-95}.









“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan
membuat kerusakan. Dan bertakwalah kepada Allah yang
Telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu".
Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari
orang-orang yang kena sihir.  Dan kamu tidak lain melainkan
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seorang manusia seperti kami, dan Sesungguhnya kami yakin
bahwa kamu benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta.
Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu
termasuk orang-orang yang benar. Syu'aib berkata: "Tuhanku
lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan". Kemudian mereka
mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa 'azab pada hari
mereka dinaungi awan. Sesungguhnya azab itu adalah 'azab
hari yang besar” {QS. Asy-Syu’ara [26]: 183-189}.





“Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan,
saudara mereka Syu'aib, Maka ia berkata: "Hai kaumku,
sembahlah olehmu Allah, harapkanlah (pahala) hari akhir, dan
jangan kamu berkeliaran di muka bumi berbuat kerusakan".
Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa
gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat yang
bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka” {QS. Al-
Ankabut [29]: 36-37}.

6. Kehancuran Kaum Rass Atau Ashhaburrosi karena
mendustakan


“Dan (Kami binasakan) kaum 'Aad dan Tsamud dan penduduk
Rass dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum- kaum
tersebut” {QS. Al-Furqan [25]: 38}.
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“Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan
penduduk Rass dan Tsamud,” {QS. Qaf [50]: 12}.

7. Kehancuran Kaum Aikah dan Tubba Karena Ditimpakan
hukuman


“Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik ataukah
kaum Tubba' dan orang-orang yang sebelum mereka. kami telah
membinasakan mereka karena sesungguhnya mereka adalah
orang-orang yang berdosa” {QS. Ad-Dukhan [44]: 37}.


“Dan penduduk Aikah serta kaum Tubba' semuanya telah
mendustakan Rasul- rasul maka sudah semestinyalah mereka
mendapat hukuman yang sudah diancamkan” {QS. Qaf [50]:
14}.

B. Peradaban Manusia yang Dihancurkan  Secara Tidak Total
1. Kehancuran Kaum Musa [Kaum Bani Israil] Karena

Ditimpakan Kemiskinan dan Menjadi Monyet





“Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang
melanggar diantaramu pada hari Sabtu, lalu kami berfirman
kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang hina". Maka kami
jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang dimasa
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itu, dan bagi mereka yang datang Kemudian, serta menjadi
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa” {QS. Al-Baqarah
[2]: 65-66}.






“Kaum Musa berkata: "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun)
sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang.
Musa menjawab: "Mudah-mudahan Allah membinasakan
musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi(Nya), Maka
Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu. Dan Sesungguhnya
kami Telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan
buah-buahan, supaya mereka mengambil pelajaran” {QS. Al-
A’raf [7]: 129-130}.




“Kemudian kami menghukum mereka, Maka kami tenggelamkan
mereka di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat kami
dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat kami
itu” {QS. Al-A’raf [7]: 136}.
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“Lalu kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu
dengan tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap
belahan adalah seperti gunung yang besar. Dan di sanalah kami
dekatkan golongan yang lain.  Dan kami selamatkan Musa dan
orang-orang yang besertanya semuanya. Dan kami tenggelamkan
golongan yang lain itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan
tetapi adalah kebanyakan mereka tidak beriman. Dan
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar dialah yang Maha Perkasa
lagi Maha Penyayang” {QS. Asy-Syu’ara [26]: 63-68}.

2. Kehancuran Kaum Harun [Bani Israel] Karena Mengikuti
Assamiri yang Menyembah Sapi





“Dan telah kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat)
sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan kami sempurnakan
jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), Maka
sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat
puluh malam. dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu
Harun: "Gantikanlah Aku dalam (memimpin) kaumku, dan
perbaikilah dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang
yang membuat kerusakan" {QS. Al-A’raf [7]: 142}.



202 | Memotret Kehancuran Peradaban Manusia dalam Al-Qur’an










“Allah berfirman: "Maka sesungguhnya kami telah menguji
kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan
oleh Samiri. Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan
marah dan bersedih hati. Berkata Musa: "Hai kaumku,
bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji
yang baik? Maka apakah terasa lama masa yang berlalu itu
bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari
Tuhanmu menimpamu, dan kamu melanggar perjanjianmu
dengan aku?". Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak melanggar
perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri, tetapi kami
disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu, Maka
kami telah melemparkannya, dan demikian pula Samiri
melemparkannya. Kemudian Samiri mengeluarkan untuk
mereka (dari lobang itu) anak lembu yang bertubuh dan
bersuara. Maka mereka berkata: "Inilah Tuhanmu dan Tuhan
Musa, tetapi Musa telah lupa". Maka apakah mereka tidak
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memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat
memberi jawaban kepada mereka, dan tidak dapat memberi
kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan?”
{QS. Thaha [20]: 85-89}.

















“Dan Sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka
sebelumnya: "Hai kaumku, Sesungguhnya kamu hanya diberi
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cobaan dengan anak lembu. itu dan sesungguhnya Tuhanmu
ialah (Tuhan) yang Maha pemurah, Maka ikutilah Aku dan
taatilah perintahku". Mereka menjawab: "Kami akan tetap
menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali
kepada kami". Berkata Musa: "Hai Harun, apa yang menghalangi
kamu ketika kamu melihat mereka telah sesat.  (sehingga) kamu
tidak mengikuti Aku? Maka apakah kamu Telah (sengaja)
mendurhakai perintahku? Harun menjawab' "Hai putera ibuku,
janganlah kamu pegang janggutku dan jangan (pula) kepalaku;
Sesungguhnya Aku khawatir bahwa kamu akan Berkata
(kepadaku): "Kamu Telah memecah antara Bani Israil dan
kamu tidak memelihara amanatku". Berkata Musa: "Apakah
yang mendorongmu (berbuat demikian) Hai Samiri? Samiri
menjawab: "Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak
mengetahuinya, Maka Aku ambil segenggam dari jejak rasul
lalu Aku melemparkannya, dan Demikianlah nafsuku membujukku".
Berkata Musa: "Pergilah kamu, Maka Sesungguhnya bagimu di
dalam kehidupan di dunia ini (hanya dapat) mengatakan:
"Janganlah menyentuh (aku)" dan sesungguhnya bagimu
hukuman (di akhirat) yang kamu sekali-kali tidak dapat
menghindarinya, dan lihatlah Tuhanmu itu yang kamu tetap
menyembahnya. Sesungguhnya kami akan membakarnya,
Kemudian kami sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke
dalam laut (berupa abu yang berserakan). Sesungguhnya
Tuhanmu hanyalah Allah, yang tidak ada Tuhan selain Dia.
Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu" {QS. Thaha [20]:
90-98}.

3. Kehinaan Bani Israel Karena Laknat dari Lisan Nabi
Daud dan Nabi Isa Al-Masih
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“Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan
Daud dan Isa putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan
mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama
lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang mereka
perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka
perbuat itu. Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-
menolong dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya
amat buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka,
yaitu kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal
dalam siksaan” {QS. Al-Maidah [5]: 78-80}.

C. Peradaban Manusia yang  tidak Dihancurkan Tetapi
Diberikan Peringatan
1. Kehancuran Kaum Yunus Tidak Terjadi Karena

Diselamatkan dengan Taubat
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“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa kami tidak
akan mempersempitnya (menyulitkannya), Maka ia menyeru
dalam keadaan yang sangat gelap. "Bahwa tidak ada Tuhan
selain Engkau. Maha Suci Engkau, Sesungguhnya Aku adalah
termasuk orang-orang yang zalim. Maka kami Telah
memperkenankan doanya dan menyelamatkannya dari pada
kedukaan. dan Demikianlah kami selamatkan orang-orang yang
beriman” {QS. Al-Anbiya [21]: 87}.








“Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul. (Ingatlah)
ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan. Kemudian ia ikut
berundi lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam
undian. Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela.
Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang
banyak mengingat Allah. Niscaya ia akan tetap tinggal di perut
ikan itu sampai hari berbangkit.  Kemudian kami lemparkan
dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit.
Dan kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis
labu. Dan kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih.
Lalu mereka beriman, Karena itu kami anugerahkan
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kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang tertentu”
{QS. Ash-Shaffat [37]: 139-148}.




“Maka Bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap
ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti orang yang
berada dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam
keadaan marah (kepada kaumnya)” {QS. Al-Qalam [68]: 48}.

2. Kehancuran Kaum Sulaiman [Kaum Saba] Karena
Ditimpakan Banjir dan Buah-buahan yang pahit








“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan)
di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah
kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan):
"Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu
dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri
yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha
Pengampun". Tetapi mereka berpaling, Maka kami datangkan
kepada mereka banjir yang besar dan kami ganti kedua kebun
mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang
berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr.
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Demikianlah kami memberi balasan kepada mereka Karena
kekafiran mereka. dan kami tidak menjatuhkan azab (yang
demikian itu), melainkan Hanya kepada orang-orang yang
sangat kafir” {Saba [34]: 15-17}.

D. Peradaban Manusia yang Dihancurkan Lewat Para Tokoh
Pemimpinnya
1. Kehancuran Fir’aun Karena Kesombongan sehingga Mati

Ditenggelamkan di Laut




“Dan (ingatlah), ketika kami belah laut untukmu, lalu kami
selamatkan kamu dan kami tenggelamkan (Fir'aun) dan
pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan” {QS.
Al-Baqarah [2]: 50}.


“Kemudian (Fir'aun) hendak mengusir mereka (Musa dan
pengikut-pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu, Maka kami
tenggelamkan dia (Fir'aun) serta orang-orang yang bersama-sama
dia seluruhnya” {QS. Al-Isra [17]: 103}.

2. Kehancuran Qarun Karena Keangkuhan Sehingga Mati
Tertimbun Bersama Hartanya
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“Karun berkata: "Sesungguhnya Aku Hanya diberi harta itu,
Karena ilmu yang ada padaku". dan apakah ia tidak
mengetahui, bahwasanya Allah sungguh Telah membinasakan
umat-umat sebelumnya yang lebih Kuat daripadanya, dan lebih
banyak mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya
kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.
Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya.
berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia:
"Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang Telah
diberikan kepada Karun; Sesungguhnya ia benar-benar
mempunyai keberuntungan yang besar". Berkatalah orang-orang
yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah bagimu,
pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman
dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh
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orang- orang yang sabar". Maka kami benamkanlah Karun
beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya
suatu golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah. dan
tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela
(dirinya). Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan
kedudukan Karun itu, berkata: "Aduhai, benarlah Allah
melapangkan rezki bagi siapa yang dia kehendaki dari hamba-
hambanya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan
karunia-Nya atas kita benar-benar dia Telah membenamkan
kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang- orang yang
mengingkari (nikmat Allah)". {QS. Al-Qashash [28]: 78-82}.

3. Kehancuran Abu Lahab Karena Kecongkakan Sehingga
Hartanya Tak Bermanfaat





“Binasalah kedua tangan abu Lahab dan sesungguhnya dia akan
binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang
ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak.
Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. Yang di lehernya
ada tali dari sabut” {QS. Al-Lahab [111]: 1-5}.
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BAB  V
KANDUNGAN HIKMAH

KEHANCURAN PERADABAN MANUSIA

A. Kehancuran Peradaban Manusia Sebagai Peringatan Yang
Bermanfaat Bagi Umat Manusia
1. Peringatan Allah Bermanfaat Bagi Orang Mukmin


“Dan tetaplah memberi peringatan, Karena Sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman” {QS.
Adz-Dzariyyat [51]: 55}.

2. Peringatan Allah Bermanfaat Bagi Orang Yang Takuk
Kepada Allah




“Dan kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang mudah.
Oleh sebab itu berikanlah peringatan Karena peringatan itu
bermanfaat.  Orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat
pelajaran” {QS. Al-A’la [87]: 8-10}.

B. Kehancuran Peradaban Manusia Sebagai Menambah
Wawasan Bagi Umat Manusia
1. Menambah Wawasan Pengetahuan Empiris
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“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka
bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita)
oleh orang-orang sebelum mereka? orang-orang itu adalah
lebihkuat dari mereka (sendiri) dan Telah mengolah bumi
(tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang
Telah mereka makmurkan. dan Telah datang kepada mereka
rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata.
Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka,
akan tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri.
Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan
adalah (azab) yang lebih buruk, Karena mereka mendustakan
ayat-ayat Allah dan mereka selalu memperolok-oloknya” {QS.
Ar-Rum [30]: 9-10}.





“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
Karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah: "Adakanlah
perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka
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itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)" {QS.
Ar-Rum [30]: 41-42}.







“Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu
melihat bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum
mereka, sedangkan orang-orang itu adalah lebih besar
kekuatannya dari mereka? dan tiada sesuatupun yang dapat
melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Kuasa. Dan kalau
sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya,
niscaya dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi
suatu mahluk yang melatapun akan tetapi Allah menangguhkan
(penyiksaan) mereka, sampai waktu yang tertentu; Maka
apabila datang ajal mereka, Maka Sesungguhnya Allah adalah
Maha melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya” {QS. Fathir
[35]: 44-45}.
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“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka
bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang
sebelum mereka. mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya
daripada mereka dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di
muka bumi, Maka Allah mengazab mereka disebabkan dosa-
dosa mereka. dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung
dari azab Allah. Yang demiklan itu adalah Karena Telah
datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa
bukti-bukti yang nyata lalu mereka kafir; Maka Allah mengazab
mereka. Sesungguhnya dia Maha Kuat lagi Maha keras
hukuman-Nya” {QS. Al-Mu’min [40]: 21-22}.






“Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di muka
bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang
sebelum mereka. adalah orang-orang yang sebelum mereka itu
lebih hebat kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka
di muka bumi. Maka apa yang mereka usahakan itu tidak
dapat menolong mereka. Maka tatkala datang kepada mereka
rasul-rasul (yang diutus kepada) mereka dengan membawa
ketarangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan
yang ada pada mereka  dan mereka dikepung oleh azab Allah
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yang selalu mereka perolok-olokkan itu” {QS. Al-Mu’min [40]:
82-83}.

2. Menambah Wawasan  Pemahaman Akal Pemikiran





“Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-
laki yang kami berikan wahyu kepadanya diantara penduduk
negeri. Maka Tidakkah mereka bepergian di muka bumi lalu
melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka
(yang mendustakan rasul) dan Sesungguhnya kampung akhirat
adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka
Tidakkah kamu memikirkannya?” {QS. Yusuf [12]: 109}.






“Berapalah banyaknya kota yang kami telah membinasakannya,
yang penduduknya dalam keadaan zalim, Maka (tembok-
tembok) kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa
banyak pula) sumur yang Telah ditinggalkan dan istana yang
tinggi.  Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu
mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat
memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka
dapat mendengar? Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu
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yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada”
{QS. Al-Hajj [22]: 45-46}.

3. Menambah Wawasan Pelajaran Pengetahuan


“Maka kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-
orang dimasa itu, dan bagi mereka yang datang kemudian, serta
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa” {QS. Al-
Baqarah [2]: 66}.





“Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan
yang telah bertemu (bertempur). segolongan berperang di jalan
Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala
melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah
mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata
hati” {QS. Ali Imran [3]: 13}.





“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab)
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yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman” {QS. Yusuf
[12]: 111}.

C. Kehancuran Peradaban Manusia Sebagai Kesadaran Bagi
Umat Manusia
1. Kesadaran Akan Keimanan Kepada Allah












“Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa
yang setia: "Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-
Ku". mereka menjawab: kami Telah beriman dan saksikanlah
(wahai rasul) bahwa Sesungguhnya kami adalah orang-orang
yang patuh (kepada seruanmu)".  (ingatlah), ketika pengikut-
pengikut Isa berkata: "Hai Isa putera Maryam, sanggupkah
Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada kami?". Isa
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menjawab: "Bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul
orang yang beriman". Mereka berkata: "Kami ingin memakan
hidangan itu dan supaya tenteram hati kami dan supaya kami
yakin bahwa kamu Telah Berkata benar kepada kami, dan
kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu".
Isa putera Maryam berdoa: "Ya Tuhan kami turunkanlah
kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit (yang hari
turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu orang-orang
yang bersama kami dan yang datang sesudah kami, dan
menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rizkilah kami, dan
Engkaulah pemberi rezki yang paling Utama". Allah berfirman:
"Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu kepadamu,
barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah (turun hidangan
itu), Maka Sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan
siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorangpun di
antara umat manusia" {QS. Al-Maidah [5]: 111-115}.









“Dan kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu
mereka diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, Karena
hendak menganiaya dan menindas (mereka); hingga bila Fir'aun
itu telah hampir tenggelam berkatalah dia: "Saya percaya
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bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh
Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah)". Apakah sekarang (baru kamu percaya),
padahal Sesungguhnya kamu Telah durhaka sejak dahulu, dan
kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. Maka
pada hari Ini kami selamatkan badanmu  supaya kamu dapat
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan
Sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-
tanda kekuasaan kami” {QS. Yunus [10]: 90-91}.





“Maka tatkala mereka melihat azab kami, mereka berkata:
"Kami beriman Hanya kepada Allah saja, dan kami kafir
kepada sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan
dengan Allah. Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka
tatkala mereka telah melihat siksa kami. Itulah sunnah Allah
yang Telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. dan di waktu
itu binasalah orang-orang kafir” {QS. Al-Mu’min [40]: 84-85}.

2. Kesadaran Akan Pertolongan Allah Yang Maha Kuasa
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“Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani lsrail)
berkatalah dia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-
penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" para hawariyyin
(sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kamilah penolong-penolong
(agama) Allah, kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah
bahwa Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah
diri.  Ya Tuhan kami, kami Telah beriman kepada apa yang
Telah Engkau turunkan dan Telah kami ikuti rasul, Karena itu
masukanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi
saksi (tentang keesaan Allah)" {QS. Ali Imran [3]: 52-53}.




“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah,
niscaya dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.
Dan orang-orang yang kafir, Maka kecelakaanlah bagi mereka
dan Allah menyesatkan amal-amal mereka.”
{QS. Muhammad [47]: 7-8}.
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